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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bermula dari permasalahan di SMK Negeri 2 Sewon jurusan 
Kriya Tekstil yaitu siswa kelas X belum dapat mengatasi prokrastinasi akademik 
dengan baik. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan media komik, mengetahui 
kelayakan dan keefektifan media komik. 
Metode yang digunakan Research and Development (R&D). Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Kriya Tekstil SMK Negeri 2 Sewon. 
Menggunakan model Borg & Gall yang meliputi penelitian awal dan 
pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, validasi ahli, 
uji coba terbatas, revisi produk awal, uji coba lapangan, revisi produk akhir. 
Penentuan subyek dilakukan dengan teknik random sampling untuk 10 siswa pada 
uji coba terbatas. Uji coba lapangan dilakukan pada 23 siswa jurusan Kriya 
Tekstil. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk mendapat penilaian dari 
ahli media “baik” dengan persentase 78,95%, ahli materi “baik” dengan 
persentase 73,75%, ahli praktisi “sangat baik” dengan persentase 85,81%, siswa 
“baik” dengan persentase 81,25% sehingga komik dapat dinyatakan “layak” 
dengan persentase rata-rata 79,94%. Peningkatan dalam kesadaran tentang 
prokrastinasi akademik pada uji coba lapangan masuk dalam kategori “tinggi” 
dengan gain score 0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengembangan media 
komik layak dan efektif digunakan sebagai media layanan bimbingan. 
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ABSTRACT 
 
This research stems from the problems is the students of class X Senior 
Vocational School 2 Sewon majoring in Craft and Textiles have not been able to 
overcome the academic procrastination well. The purpose of this research is to 
produce comic media, to know the feasibility and effectiveness of comic media. 
The method used Research and Development (R&D). Subjects in this study 
are the students of class X Senior Vocational School State 2 Sewon majoring 
Craft and Textiles. Using the Borg & Gall model that includes preliminary 
research and information gathering, planning, early product development, expert 
validation, limited trials, early product revisions, field trials, final product 
revisions. Determination of subjects was done by random sampling technique for 
10 students on a limited trial. Field trials were conducted on 23 students majoring 
in Craft and Textiles. Data analysis techniques used qualitative and quantitative 
analysis. 
The results of this study indicate that the product received an assessment 
of "good" media experts with a percentage of 78.95%, "good" material experts 
with a percentage of 73.75%, "excellent" practitioners with a percentage of 
85.81%, "good" With a percentage of 81.25% so that comics can be declared 
"worthy" with an average percentage of 79.94%. An increase in awareness about 
academic procrastination on field trials goes in the "high" category with a gain 
score of 0.70. These results indicate that the development of comic media is 
feasible and effective to be used as a medium for guidance services. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal setelah memasuki Sekolah Dasar (SD) dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Siswa SMK pada tahap 
perkembangannya digolongkan sebagai akhir masa remaja. Pada masa 
tersebut remaja masih belum mampu untuk menguasai fungsi – fungsi 
fisik maupun psikisnya (Mönks, Knoers, Siti Rahayu Hadinoto, 2001: 
259). Hal ini sesuai dengan pendapat Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 124) 
yang menyatakan bahwa masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan 
manusia merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. Sifat-sifat remaja sebagian sudah tidak menunjukkan sifat-sifat 
masa kanak-kanaknya, tetapi juga belum menunjukkan sifat-sifat sebagai 
orang dewasa. William Kay (Yudrik Jahja 2013: 238) juga mengemukakan 
bahwa salah satu tugas perkembangan remaja adalah mencapai 
kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang mempunyai 
otoritas. Dengan demikian dalam menjalankan tugas perkembangannya 
peran serta orang tua dan orang di sekitarnya sangat dibutuhkan terutama 
dalam bidang akademik untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
Belajar merupakan tugas utama seorang siswa akan tetapi tidak 
semua siswa memiliki pengelolaan waktu belajar dengan baik. Siswa 
memiliki banyak tuntutan yang harus dipenuhi bahkan tidak hanya dalam 
lingkungan sekolah namun lingkungan keluarga maupun masyarakat, hal 
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ini pula yang dialami siswa kelas X Jurusan Kriya Tekstil di SMK Negeri 
2 Sewon. Faktanya permasalahan belajar pada siswa sering kita jumpai 
sekarang ini. Pengelolaan waktu belajar yang tidak baik menyebabkan 
siswa melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas-tugas akademik 
dan mengalami keterlambatan maupun gagal menyelesaikannya. Perilaku 
menunda tugas-tugas akademik tersebut dapat dikatakan prokrastinasi 
akademik. Permasalahan ini terjadi salah satunya karena respon siswa 
yang mengantisipasi tugas-tugas yang tidak disukai serta memandang 
tugas-tugas yang mudah akan dapat diselesaikan dengan cepat dan sukses.  
Penelitian sebelumnya yang meneliti tentang hubungan 
prokrastinasi akademik dengan prestasi belajar pada siswa yang aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pada siswa SMK, menunjukan bahwa 
prokrastinasi yang terkait akademik terjadi karena siswa merasa tidak 
senang terhadap tugas dan ketakutan untuk gagal dalam mengerjakan 
tugas (Yudistiro, 2016: 429). Siswa yang melakukan prokrastinasi 
akademik cenderung terhambat proses belajarnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Solomon dan Rothblum (1984: 503) yang menyatakan bahwa 
prokrastinasi mengakibatkan tugas tidak terselesaikan dan  hasilnya tidak 
maksimal karena dikejar deadline. Menimbulkan kecemasan sepanjang 
waktu pengerjaan tugas sehingga jumlah kesalahan tinggi karena individu 
mengerjakan dalam waktu yang sempit. Di samping itu, sulit 
berkonsentrasi karena ada perasaan cemas sehingga motivasi belajar dan 
kepercayaan diri menjadi rendah. Hal merugikan lain menurut Tice dan 
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Baumeister (1997: 454) prokrastinasi dapat menyebabkan stres dan 
memberi pengaruh pada disfungsi psikologis individu. Individu yang 
melakukan prokrastinasi akan menghadapi deadline dan hal ini dapat 
menjadi tekanan bagi mereka dan menimbulkan stres. 
 Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai 
prokrastinasi akademik, dapat disimpulkan bahwa hal tersebut sangat 
mempengaruhi hasil belajar bahkan nantinya dapat menimbulkan masalah-
masalah baru bagi siswa apabila tidak diatasi.  Pada pelaksanaan observasi 
dan wawancara bulan Agustus 2016 di SMK Negeri 2 Sewon berdasarkan 
hasil yang telah peneliti lakukan terdapat beberapa siswa yang 
menampakkan perilaku prokrastinasi akademik. Informasi awal didapat 
dari hasil pengamatan, wawancara dan need assessment pada siswa/siswi 
jurusan Kriya Tekstil. 
Pada hasil pengamatan didapat data pada beberapa siswa/siswi 
kelas X Jurusan Kriya Tekstil bahwa siswa yang melakukan prokrastinasi 
justru melanggar aturan sekolah. Ada beberapa siswa yang memilih 
membolos ke kantin, memasuki kelas lain yang kebetulan tidak ada guru 
pengampu, ijin sakit di UKS dengan berbagai macam alasan, misalnya 
sakit maagh kambuh, sakit perut, kepala pusing karena belum makan.  
Wawancara terstruktur  dilakukan kepada beberapa siswa kelas X 
Jurusan Kriya Tekstil di SMK N 2 Sewon. Dari hasil tersebut peneliti 
mendapatkan data bahwa siswa memilih untuk mengerjakan tugas sehari 
sebelum pengumpulan sehingga waktu yang diperhitungkan tidak 
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mencukupi untuk mengerjakan tugas.  Mereka memilih untuk tidak 
mendapatkan nilai dan diberi nasehat atau hukuman oleh gurunya. Selain 
itu terdapat siswa yang takut karena merasa tidak mampu untuk 
mengerjakan tugas sehingga akhirnya menunda tugas tersebut dan ketika 
mendekati waktu pengumpulan tugas siswa tersebut memilih untuk tidak 
masuk sekolah.  
 Peneliti juga telah melakukan need assessment dengan 
menggunakan angket Media Lacak Masalah (MLM). Angket tersebut 
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan materi layanan bimbingan dan 
konseling yang akan diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil dari 
angket tersebut sebanyak 65% siswa kelas X Jurusan Kriya Tekstil  
merasa kurang dalam motivasi dan semangat belajar. Para siswa memilih 
komik menjadi salah satu media yang digunakan untuk memberikan 
layanan karena sebagian besar dari mereka merasa tertarik untuk membaca 
materi yang disampaikan dengan dukungan gambar yang ada seperti 
halnya membaca komik yang bias mereka lakukan. Hal ini yang 
menyebabkan prokrastinasi akademik dilakukan oleh para siswa kelas X di 
jurusan Kriya Tekstil. Maka dapat disimpulkan bahwa kurangnya 
ketertarikan pada layanan bimbingan dan konseling menyebabkan 
kurangnya pemahaman sebuah materi yang disampaikan, rendahnya 
motivasi belajar siswa, rendahnya minat belajar siswa pada suatu mata 
pelajaran, pengaturan waktu siswa yang kurang baik dan kelelahan karena 
melakukan aktifitas lain yang menurut mereka lebih menarik. 
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Sebagaimana dipaparkan sebelumnya bahwa prokrastinasi akademik 
yang dilakukan para siswa menimbulkan banyak hal negatif dan dapat 
menimbulkan masalah-masalah baru bagi siswa apabila tidak dapat diatasi.  
Maka perlu adanya upaya dari bimbingan dan konseling dalam 
memberikan layanan yang menarik untuk memberikan pemahaman 
mengenai prokrastinasi akademik. Kemampuan siswa dalam mengatur 
dirinya juga memiliki peran penting dalam menangani masalah tersebut. 
Media bimbingan dan konseling merupakan salah satu sarana 
komunikasi antara guru bimbingan dan konseling dan siswa untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Miarso (M. Nursalim, 2013: 5) media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa untuk belajar. 
Sebagaimana yang dapat kita ketahui bahwa salah satu penyebab siswa 
jurusan Kriya Tekstil melakukan prokrastinasi akademik karena para siswa 
merasa kurang tertarik dengan layanan bimbingan dan konseling yang 
dilakukan oleh guru yang hanya menggunakan metode ceramah dan 
diskusi. Para siswa  merasa bahwa materi yang disampaikan tidak menarik 
dan memilih untuk melakukan aktifitas lain yakni mengerjakan tugas yang 
belum terselesaikan, main hp, mengobrol dengan teman sebangku pada 
jam layanan bimbigan dan konseling sehingga mereka tidak memahami 
materi yang disampaikan guru BK karena sebatas mendengarkan saja. 
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Suatu media yang menarik dapat menjadi alternatif sehingga siswa 
dapat lebih memahami pesan yang akan disampaikan. Media grafis adalah 
media visual yang menyajikan fakta, ide, atau gagasan melalui penyajian 
kata-kata, kalimat, angka-angka, dan simbol/gambar. Grafis biasanya 
digunakan untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, dan 
mengilustrasikan fakta-fakta sehingga menarik dan diingat siswa (M. 
Nursalim, 2013: 9). Hal ini didukung oleh Gumelar (2011: 2), komik 
merupakan urutan gambar yang ditata sesuai tujuan dan filosofi 
pembuatnya sehingga pesan dari cerita tersampaikan, komik cenderung 
diberi lettering  yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dapat 
kita ketahui  bahwa siswa jurusan Kriya Tekstil kelas X memiliki 
ketertarikan visual tinggi dan membutuhkan layanan bimbingan dan 
konseling yang menarik bagi mereka sehingga materi layanan yang 
diberikan dapat tersampaikan dan dipahami oleh siswa. Salah satu media 
yang menyenangkan dan menarik setelah media film menurut mereka 
adalah komik sehingga berdasarkan penemuan - penemuan masalah diatas 
maka peneliti memilih komik sebagai media layanan bimbingan dan 
konseling karena media tersebut mudah dan praktis untuk digunakan. 
Berbagai kajian tersebut diatas menarik peneliti untuk melakukan 
“Pengembangan Media Komik Bimbingan dan Konseling Tentang 
Prokrastinasi Akademik Bagi Siswa Kelas X Jurusan Kriya Tekstil di 




B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian di atas maka masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Banyak siswa melakukan prokrastinasi akademik dan berdampak 
negatif bagi kelancaran studinya. 
2. Sebagian siswa kurang memahami dampak dari prokrastinasi 
akademik. 
3. Sebanyak 65% siswa kelas X jurusan Kriya Tekstil di SMK Negeri 2 
Sewon minat dan motivasi belajarnya kurang sehingga melakukan 
prorkastinasi akademik. 
4. Kurangnya ketertarikan siswa kelas X jurusan Kriya Tekstil di SMK 
Negeri 2 Sewon terhadap pemberian layanan bimbingan dan konseling 
yang disampaikan guru BK menggunakan metode ceramah dan 
diskusi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ada dan keterbatasan penelitian maka 
perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini dibatasi pada pengembangan media komik bimbingan dan 
konseling tentang prokrastinasi akademik siswa kelas X jurusan Kriya 
Tekstil di Sekolah Menengah Kejuruan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dikemukakan rumusan 
masalah “Bagaimana mengembangkan media yang layak dan sesuai 
dengan kebutuhan siswa?” 
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E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan pengembangan yang akan 
dicapai adalah menghasilkan produk media komik bagi siswa yang baik 
dan layak sebagai layanan bimbingan dan konseling tentang prokrastinasi 
akademik. 
F. Manfaat Pengembangan 
1. Manfaat Teoritis 
Pengembangan media ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
ilmu pengetahuan khususnya di bidang Bimbingan dan Konseling. 
Memberikan referensi teori dan pemahaman terkait dengan 
pengembangan media Bimbingan dan Konseling yang berupa komik 
untuk mengatasi prokrastinasi akademik pada siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Memberikan tambahan informasi mengenai prokrastinasi akademik 
yang nantinya berdampak buruk bagi masa depannya dan cara 
mengatasi prokratinasi akademik tersebut. Siswa dapat berlatih 
untuk mengatasi prokrastinasi akademik yang dilakukannya 
bahkan juga dapat membantu temannya yang juga melakukan 
prokrastinasi akademik. Sehingga diharapkan siswa dapat 




b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Sebagai alternatif pilihan media bimbingan dan konseling yang 
inovatif berupa komik tentang prokrastinasi akademik untuk 
pemberian layanan bimbingan dan konseling belajar dan pribadi.  
c. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Hasil pengembangan media ini diharapkan dapat memperkaya 
informasi, materi dan alternatif dalam pemberian layanan 
bimbingan dan konseling bidang belajar maupun pribadi. Selain itu 
juga dapat menjadi bahan kajian oleh dosen ataupun mahasiswa 
untuk memperkaya sumber bacaan. 
G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Komik bimbingan dan konseling untuk siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan yang berisi tentang gambaran permasalahan prokrastinasi 
akademik yang dialami siswa, materi pengetahuan tentang 
prokrastinasi dan beberapa solusi untuk mengatasinya. 
2. Komik bimbingan dan konseling dibuat dengan Adobe Photoshop. 
3. Komik bimbingan dan konseling disajikan dalam bentuk buku cetak 
dengan ukuran kertas A5. 
4. Secara garis besar komik yang dikembangkan terdiri dari cover 






A. Kajian Tentang Prokrastinasi 
1. Pengertian Prokrastinasi 
Prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastination dengan 
awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan 
akhiran “crastinus” yang berarti keputusan hari esok. Jika digabungkan 
menjadi “menangguhkan” atau “menunda sampai hari berikutnya” (Burka 
& Yuen, 2008: 5). American College Dictionary juga berpendapat bahwa 
prokrastinasi memiliki arti menangguhkan tindakan untuk melaksanakan 
tugas dan dilaksanakan pada lain waktu (Burka & Yuen, 2008: 6). Hal 
tersebut menjelaskan bahwa prokrastinasi merupakan suatu keputusan 
individu dalam menunda atau menangguhkan sesuatu untuk dikerjakan 
pada lain waktu. 
Prokrastinasi dapat dikatakan sebagai penghindaran tugas yang 
diakibatkan perasaan tidak senang terhadap tugas tersebut serta ketakutan 
untuk gagal dalam mengerjakan tugas. Knaus (2002: 41) mengemukakan 
bahwa penundaan yang telah menjadi respon tetap atau kebiasaan dapat 
dipandang sebagai trait prokrastinasi. Prokrastinasi dipandang lebih dari 
sekedar kecenderungan melainkan suatu respon tetap dalam 
mengantisipasi tugas-tugas yang tidak disenangi dan dipandang tidak 
dapat diselesaikan dengan lancar. Penundaan yang dikategorikan sebagai 
prokrastinasi adalah apabila penundaan tersebut sudah merupakan 
kebiasaan atau pola yang menetap, yang selalu dilakukan seseorang ketika 
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menghadapi suatu tugas dan penundaan yang diselesaikan oleh adanya 
keyakinan irasional dalam memandang tugas. Istilah prokrastinasi ini 
dapat dipandang dari berbagai sisi dan bahkan tergantung dari mana 
seseorang melihatnya. 
Tindakan prokrastinasi memiliki dampak yang kurang baik dalam 
penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan. Hal ini  diungkapkan Millgram 
(M. N. Ghufron, 2014: 153) bahwa prokrastinasi adalah perilaku spesifik 
yang meliputi (1) suatu perilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik 
untuk memulai maupun menyelesaikan tugas atau aktivitas; (2) 
menghasilkan akibat-akibat lain yang lebih jauh, misalnya keterlambatan 
menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam mengerjakan tugas; (3) 
melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan oleh pelaku prokrastinasi 
sebagai suatu tugas yang penting untuk dikerjakan, misalnya tugas kantor, 
tugas sekolah maupun tugas rumah tangga; (4) menghasilkan keadaan 
emosional yang tidak menyenangkan, misalnya perasaan cemas, perasaan 
bersalah, marah, panik, dan sebagainya.  
Steel (2007: 66) juga  mengatakan prokrastinasi adalah menunda 
dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun individu mengetahui 
bahwa perilaku penundaannya tersebut dapat menghasilkan dampak buruk. 
Steel (2010: 2) menambahkan bahwa prokrastinasi adalah suatu 
penundaan sukarela yang dilakukan oleh individu terhadap tugas atau 
pekerjaan meskipun ia tahu bahwa hal ini akan berdampak buruk bagi 
masa depannya. Seseorang yang melakukan prokrastinasi berlebihan akan 
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merasa hidupnya tidak tenang dan nyaman karena banyak tanggung jawab 
yang belum terselesaikan sehingga menyebabkan sesorang tersebut akan 
merasa tertekan.  
Berdasarkan pengertian dari pemaparan sebelumnya, peneliti dapat 
menyimpulkan prokrastinasi sebagai penundaan yang telah dilakukan 
berulang-ulang secara sengaja dengan melakukan aktivitas lain yang tidak 
berhubungn dengan penyelesaian suatu tugas yang penting. Seseorang 
yang memiliki kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan batasan 
waktu yang telah ditentukan sehingga mengalami keterlambatan dalam 
mempersiapkan diri secara matang maupun mengalami kegagalan dalam 
menyelesaikan tugas sesuai batas waktu dapat dikatakan sebagai 
procrastinator. 
2. Jenis – jenis Tugas Prokrastinasi  
a. Prokrastinasi Akademik 
Jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang 
berhubungan dengan tugas akademik, misalnya tugas sekolah atau 
tugas kursus. 
b. Prokrastinasi Non Akademik 
Jenis penundaan yang dilakukan  pada jenis tugas non-formal atau 
tugas yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, misalnya tugas 
rumah tangga, tugas sosial, tugas kantor dan lain sebagainya (M. N. 
Ghufron, 2014: 156). 
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Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan, para siswa memiliki 
masalah menunda mengerjakan tugas akademik yang berdampak pada 
nilai akademiknya sehingga  jenis tugas prokrastinasi yang akan diteliti 
merupakan prokrastinasi akademik. 
3. Ciri – ciri Prokrastinasi Akademik 
Ferrari dkk (M. N. Ghufron, 2014: 158) mengatakan bahwa suatu 
perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan 
dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati ciri-ciri tertentu. 
Berikut ini adalah ketentuannya: 
a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 
Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas yang 
dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas 
yang dihadapi harus segera diselesaikan. Akan tetapi, dia menunda-
nunda untuk mulai mengerjakan atau menunda-nunda untuk 
menyelesaikan tugas sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan 
sebelumnya. 
b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih 
lama daripada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam 
mengerjakan suatu tugas. Seorang prokrastinator menghabiskan waktu 
yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara berlebihan. Selain 
itu, juga melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian 
suatu tugas, tanpa memperhitungkan keterbatasan waktu yang 
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dimilikinya. Kadang-kadang tindakan tersebut mengakibatkan 
seseorang tidak berhasil menyelesaikan tugasnya secara memadai. 
Kelambanan, dalam arti lambannya kerja seseorang dalam melakukan 
suatu tugas dapat menjadi ciri yang utama dalam prokrastinasi 
akademik. 
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 
Seorang prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu 
sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang 
prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi 
deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun rencana 
yang telah dia tentukan sendiri. Seseorang mungkin telah 
merencanakan mulai mengerjakan tugas pada waktu yang telah ia 
tentukan sendiri. Ketika saatnya tiba dia tidak juga melakukannya 
sesuai dengan apa yang telah direncakanan sehingga menyebabkan 
keterlambatan ataupun kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara 
memadai.  
d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 
Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
melakukan tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator 
dengan sengaja tidak segera melakukan tugasnya. Akan tetapi, 
menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas lain 
yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, 
seperti membaca (koran, majalah, atau buku cerita lainnya), nonton, 
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ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya sehingga menyita 
waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus 
diselesaikannya. 
Burka & Yuen (2008: 8) menjelaskan ciri-ciri seorang pelaku 
prokrastinasi antara lain: 
1. Prokrastinator lebih suka untuk menunda pekerjaan atau tugas-
tugasnya 
2. Berpendapat lebih baik mengerjakan nanti dari pada sekrang dan 
menunda pekerjaan adalah bukan suatu masalah 
3. Terus mengulang perilaku prokrastinasi 
4. Pelaku prokrastinasi akan kesulitan dalam mengambil keputusan 
M. N. Ghufron (2014: 159) juga mengemukakan bahwa ciri-ciri 
prokrastinasi akademik adalah penundaan untuk memulai maupun 
menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja, 
aktual dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan 
daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan. 
 Seorang siswa yang melakukan prokrastinator sering mengalami 
keterlambatan dalam memenuhi deadline yang sudah ditentukan. 
Siswa mungkin telah merencanakan untuk mengerjakan tugas pada 
waktu yang telah ditentukan akan tetapi ketika waktunya tidak tidak 
segera melakukan sesuai dengan apa yang telah direncanakan sehingga 
menyebabkan keterlambatan maupun kegagalan untuk menyelesaikan 
16 
 
tugas secara memadai dengan melalukan kegiatan lain yang dipandang 
lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, misalnya ngobrol 
dengan teman, jalan-jalan, bermain game, dan sebagainya sehingga 
mengyita waktu yang dimiliki untuk mengerjakan tugas yang harus 
diselesaikannya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri prokrastinasi akademik adalah 
penundaan untuk menyelesaikan tugas yang dihadapi sesuai dengan waktu 
yang telah direncanakan sebelumnya, keterlambatan dalam mengerjakan 
tugas, serta melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan 
daripada menyelesaikan tugas yang seharusnya dikerjakan. 
4. Area Prokrastinasi Akademik 
Menurut Solomon dan Rothblum (M. N. Ghufron, 2014: 156) 
terdapat enam area akademik untuk melihat jenis-jenis tugas pelajar yang 
sudah diprokrastinasi, yaitu: 
a. Tugas mengarang 
Penundaan melaksanakan kewajiban atau tugas-tugas menulis, 
misalnya menulis makalah, laporan, atau tugas mengarang lainnya 
b. Belajar menghadapi ujian  
Penundaan belajar untuk menghadapi ujian, misalnya ujian tengah 
semester, akhir semester, atau ulangan mingguan  
c. Membaca 
Penundaan untuk membaca buku atau referensi yang berkaitan dengan 
tugas akademik yang diwajibkan 
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d. Kerja administratif 
Penundaan untuk menyalin catatan, mendaftarkan diri dalam presensi 
kehadiran, daftar peserta praktikum, dan sebagainya. 
e. Menghadiri pertemuan 
Penundaan maupun kertelambatan dalam menghadiri pelajaran, 
praktikum, dan pertemuan-pertemuan lainnya. 
f. Kinerja akademik secara keseluruhan 
Penundaan dalam kinerja akademik secara keseluruhan yaitu menunda 
mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas akademik secara 
keseluruhan. 
Sedangkan area prokrastinasi akademik siswa SMK N 2 Sewon kelas 
X jurusan  Kriya Tekstil terdapat pada area tugas mengarang, belajar 
menghadapi ujian dan menghadiri pertemuan. Tugas mengarang meliputi 
penundaan pada kewajiban atau tugas-tugas menulis, misalnya menulis 
makalah, laporan, atau mengarang lainnya yang bersifat take home. Tugas 
belajar menghadapi ujian mencakup penundaan belajar untuk menghadapi 
ujian, misalnya ujian tengah semester, ujian akhir semester, dan ulangan 
mingguan. Sedangkan menghadiri pertemuan meliputi keterlambatan 







5. Jenis – jenis Prokrastinasi  
Menurut Ferrari (M. N. Ghufron, 2014: 154), membagi prokrastinasi 
menjadi dua jenis yaitu: 
a. Functional procrastination 
Yaitu penundaan mengerjakan tugas yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang lebih lengkap dan akurat 
b. Disfunctional procrastination 
Yaitu penundaan yang tidak bertujuan, berakibat jelek dan 
menimbulkan masalah. Disfunctional procrastination ini dibagi 
menjadi dua bentuk berdasarkan tujuan mereka melakukan 
penundaan, yaitu: 
1. Decisional procrastination 
Ferrari (M. N. Ghufron, 2014: 154) merupakan suatu 
penundaan dalam mengambil keputusan. Bentuk prokrastinasi 
ini merupakan sebuah anteseden kognitif dalam menunda untuk 
mulai melakukan suatu pekerjaan dalam menghadapi situasi 
yang dipersepsikan penuh stres. Prokrastinasi dilakukan 
sebagai suatu bentuk coping yang digunakan untuk 
menyesuaikan diri dalam perbuatan keputusan pada situasi-
situasi yang dipersepsikan penuh stres. Jenis prokrastinasi ini 
terjadi akibat kegagalan dalam mengidentifikasikan tugas yang 
kemudian menimbulkan konflik dalam diri individu sehingga 
akhirnya seseorang menunda untuk memutuskan masalah. 
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Decisional procrastination berhubungan dengan kelupaan dan 
kegagalan proses kognitif , akan tetapi tidak berkaitan dengan 
kurangnya tingkat inteligensi seseorang.    
2. Avoidance procrastination  
Ferarri (M. N. Ghufron, 2014: 155), suatu penundaan dalam 
perilaku tampak. Penundaan dilakukan sebaga suatu cara untuk 
menghindari tugas yang dirasa tidak menyenangkan dan sulit 
dilakukan. Prokrastinasi dilakukan untuk menghindari 
kegagalan dalam menyelesaikan pekerjaan yang akan 
mendatang. Avoidance procrastination berhubungan dengan 
tipe self presentation, keinginan untuk menjauhkan diri dari 
tugas yang menantang dan impulsiveness.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
prokrastinasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu tujuan dan manfaat 
penundaan. Prokrastinasi yang disfunctional (penundaan yang tidak 
bertujuan dan merugikan) dan functional procrastination (penundaan yang 
disertai alasan yang kuat, mempunyai tujuan pasti sehingga tidak 
merugikan bahkan berguna untuk melakukan suatu upaya konstruktif agar 
suatu tugas dapat diselesaikan dengan baik).  
Penelitian ini dibatasi pada jenis disfunctional procrastination, 
yaitu penundaan yang dilakukan pada tugas yang penting, tidak bertujuan, 




6. Faktor-faktor Prokrastinasi Akademik 
Menurut Burka & Yuen (2008: 165), prokrastinasi mengganggu 
dalam dua hal: 
a. Prokrastinasi menciptakan masalah eksternal, seperti menunda 
mengerjakan tugas membuat kita tidak dapat mengerjakan tugas 
dengan baik dan mendapat peringatan dari guru. 
b. Prokrastinasi menimbulkan masalah internal, seperti merasa bersalah 
dna menyesal.  
Menurut Ferrari (M. N. Ghufron, 2014: 164), faktor-faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikategorikan menjadi dua 
macam, yaitu: 
1. Faktor internal   
Faktor yang terdapat pada dalam diri individu yang memengaruhi 
prokrastinasi. Faktor-faktor tersebut meliputi kondisi fisik dan kondisi 
psikologis dari individu. 
a. Kondisi fisik individu 
Faktor dalam individu yang memengaruhi munculnya prokrastinasi 
akademik adalah keadaan fisik dan kondisi kesehatan individu, 
misalnya fatigue. Seseorang yang mengalami hal tersebut akan 
memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan 
prokrastinasi daripada yang tidak. Tingkat intelegensi yang 
dimiliki seseorang tidak memengaruhi perilaku prokrastinasi 
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walaupun prokrastinasi sering disebabkan oleh adanya keyakinan-
keyakinan yang irasional yang dimiliki seseorang. 
b. Menurut Millgram dkk (M. N. Ghufron, 2014: 164), trait 
kepribadian yang turut memengaruhi munculnya perilaku 
penundaan, misalnya trait kemampuan sosial yang tercermin dalam 
self regulation dan tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial. 
Jansenn & Carton (M. N. Ghufron, 2014: 164) menambahkan 
bahwa besarnya motivasi yang dimiliki seseorang juga akan 
memengaruhi prokrastinasi secara negatif. Semakin tinggi motivasi 
untrinsik yang dimiliki individu ketika menghadapi tugas akan 
semakin rendah kecenderungannya untuuk prokrastinasi akademik. 
Green (M. N. Ghufron, 2014: 165) juga mengungkapkan bahwa 
berbagai hasil penelitian juga menemukan aspek-aspek lain dalam 
diri individu yang turut memengaruhi seseorang untuk mempunyai 
suatu kecenderungan perilaku prokrastinasi, antara lain rendahnya 
kontrol diri. 
2. Faktor eksternal 
Faktor-faktor yang terdapat di luar diri individu yang mempengaruhi 
prokrastinasi, yaitu: 
a. Gaya pengasuhan orangtua 
Hasil penelitian Ferrari dan Ollivete (M. N. Ghufron, 2014: 165), 
bahwa tingkat pengasuhan ototriter ayah menyebabkan munculnya 
kecenderungan perilaku prokrastinasi yang kronis pada subjek 
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penelitian anak perempuan, sedangkan tingkat pengasuhan 
otoritatif ayah menghasilkan anak perempuan yang bukan 
procrastinator. Ibu yang memiliki kecenderungan melakukan 
avoidance procrastination menghasilkan anak perempuan yang 
memiliki kecenderungan untuk melakukan avoidance 
procrastination pula.   
b. Kondisi lingkungan  
Menurut Millgram (M. N. Ghufron, 2014: 166), kondisi 
lingkungan yang lenient prokrastinasni akademik lebih banyak 
dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam pengawasan 
daripada lingkungan yang penuh pengawasan. Tingkatan sekolah, 
juga apakah sekolah terletak di desa ataupun di kota tidak 
memengaruhi perilaku prokrastinasi seseorang. 
7. Dampak Prokrastinasi Akademik 
Menurut Burka & Yuen (2008: 165), prokrastinasi mengganggu 
dalam dua hal: 
a. Prokrastinasi menciptakan masalah eksternal, seperti menunda 
mengerjakan tugas membuat tidak dapat mengerjakan tugas dengan 
baik dan mendapat peringatan dari guru. 





Menurut Mancini (Mela Rahmawati, 2011: 24), juga membagi 
dampak dari prokrastinasi menjadi dampak internal dan eksternal. 
a. Dampak internal 
Beberapa penyebab prokrastinasi muncul dari dalam diri 
prokrastinator. Saat prokrastinator tendensi tertentu akan suatu 
hal, tendensi tersebut tertanam dalam diri prokrastinator. 
Contohnya, prokrastinator akan selalu melakukan penundaan 
dalam tugas dimana prokrastinator merasa gagal. Siswa yang 
berfikir semua mata pelajaran sulit, siswa tersebut akan berfiki 
takut gagal atau berbuat kesalahan dan menunda belajar dan 
dalam mengerjakan tugas-tugas akademiknya. 
b. Dampak eksternal 
Jika seseorang tidak melakukan prokrastinasi lingkungan dapat 
membuat orang tersebut melakukannya. Tugas yang kurang 
menyenangkan atau berlebihan, tugas yang kurang jelas dapat 
membuat siapa saja ingin menunda. Menurut Milgran (Mela 
Rahmawati, 2011: 25), berpendapat bahwa: 
1. Seseorang yang mengalami fatigue akan memiliki 
kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan prokrastinasi 
daripada yang tidak mengalami fatigue. 
2. Trait kepribadian individu mempengaruhi munculnya 
perilaku penundaan, misalnya trait kemampuan sosial yang 
tercermin dalam self-regulation dan kecemasan dalam 
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berhubungan sosial. Jadi selain karena faktor dalam diri 
siswa yang merasa tugas-tugas yang diberikan sangatlah 
sulit, faktor dari luar juga dapat berpengaruh, yakni 
hubungan sosial. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa dampak prokrastinasi dibagi menjadi dua yaitu dampak internal dan 
eksternal. Dampak internal seperti merasa bersalah atau menyesal, 
sedangkan dampak eksternal seperti menunda mengerjakan tugas 
membuat kita dapat mengerjakan tugas dengan baik dan mendapat 
peringatan dari guru. 
8. Teori Prokrastinasi Akademik 
Teori perkembangan prokrastinasi dijelaskan menjadi beberapa teori, 
yaitu: 
a. Psikodinamik 
Menurut Ferrari dkk (M. N. Ghufron, 2014: 160), penganut 
psikodinamik beranggapan bahwa pengalaman masa kanak-kanak akan 
memengaruhi perkembangan proses kognitif seseorang ketika dewasa, 
terutama trauma. Orang yang pernah mengalami trauma akan suatu 
tugas tertentu, misalnya gagal menyelesaikan tugas sekolahnya, akan 
cenderung melakukan prokrastinasi ketika dihadapkan lagi pada suatu 
tugas yang sama. Dia akan teringat kepada pengalaman kegagalan dan 
perasaan tidak menyenangkan yang pernah dialami. Oleh sebab itu, 
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orang tersebut akan menunda mengerjakan tugas yang dipersepsikan 
akan mendatangkan perasaan seperti masa lalu. 
b. Behavioristik 
Menurut Bijou (M. N. Ghufron, 2014: 161), penganut psikologi 
behavioristik beranggapan bahwa prokrastinasi akademik muncul 
akibat proses pembelajaran. Seseorang melakukan prokrastinasi 
akademik karena dia pernah mendapatka n punishment atas perilaku 
tersebut. Seorang yang pernah merasakan sukses dalam melakukan 
tugas sekolah dengan melakukan penundaan, cenderung akan 
mengulangi lagi perbuatannya. Sukses yang pernah dirasakan akan 
dijadikan reward untuk mengulangi perilaku yang sama pada masa 
yang akan datang.  
Menurut McCown (M. N. Ghufron, 2014: 161), dengan adanya objek 
lain yang memberikan reward lebih menyenangkan daripada objek 
yang diprokrastinasi akan memunculkan perilaku prokrastinsi 
akademik. 
c. Kognitif dan behavioral-kognitif 
Menurut Ellis dan Knaus (M. N. Ghufron, 2014: 161), prokrastinasi 
akademik terjadi karena adanya keyakinan irasional yang dimiliki oleh 
seseorang.  
Berdasarkan penelitian Burka & Yuen (2008: 19) keyakinan 
irasional itu dapat disebabkan oleh suatu kesalahan yang mempersepsikan 
tugas sekolah, seseorang menunda tugas sebagai suatu yang berat dan 
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tidak menyenangkan (aversiveness of the task dan fear of failure), oleh 
karena itu, seseorang merasa tidak mampu menyelesaikan tugasnya secara 
memadai sehingga menunda-nunda menyelesaikan tugas tersebut secara 
memadai. Fear of the failure adalah ketakutan yang berlebihan untuk 
gagal, seseorang menunda-nunda mengerjakan tugas sekolahnya karena 
takut jika gagal menyelesaikannya sehingga akan mendatangkan penilaian 
yang negatif akan kemampuannya, akibatnya seseorang menunda-nunda 
untuk mengerjakan tugas yang dihadapinya.  
Menurut Ferrari (M. N. Ghufron, 2014: 163), seseorang melakukan 
prokrastinasi akademik untuk menghindari informasi diagnostik akan 
kemampuannya. Prokrastinasi tersebut dilakukan karena seseorang tidak 
mau dikatakan mempunyai kemampuan yang rendah atau  kurang dengan 
hasil kerjanya. Orang yang melakukan penundaan akan merasa bahwa bila 
mengalami kegagalan atau hasilnya tidak memuaskan, itu bukan karena 
rendahnya kemampuan, tetapi karena ketidasungguhannya dalam 
mengerjakan tugas yang dihadapi, yaitu dengan menunda-nunda. Hal ini 
juga terjadi pada siswa SMK N 2 Sewon jurusan Kriya Tekstil kelas X. 
B. Kajian Tentang Komik 
1. Pengertian Komik 
Komik dalam etimologi bahasa Indonesia berasal dari kata “comic” 
yang kurang lebih secara semantik berarti “lucu”, “lelucon” atau kata 
komikos dari komos revel bahasa Yunani yang muncul sekitar abad ke 16 
(M. S Gumelar, 2011: 2). Gumelar (2011: 7) menambahkan bahwa komik 
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adalah urutan-urutan yang ditata sesuai tujuan dan filosofi pembuatnya 
hingga pesan cerita tersampaikan, komik cenderung diberi lettering yang 
diperlukan sesuai kebutuhan.  
Pendapat lain menurut Eisner, komik merupakan sequential art 
yaitu: “Susunan gambar dan kata-kata untuk menceritakan sesuatu atau 
mendaramatisasi suatu ide” (Indiria Maharsi, 2011: 3). Komik adalah 
gambar-gambar dan lambang-lambang lain yang berdekatan atau 
bersebelahan dalam urutan tertentu yang bertujuan untuk memberikan 
informasi atau untuk mencapai tanggapan estetis dari para pembaca 
(McCloud, 2002: 20).  
Dalam pengembangan media bimbingan dan konseling melalui ini 
peneliti berfokus mengembangkan komik berdasarkan bentuknya yaitu 
melalui buku komik (comic book).  
2. Buku Komik dan Komik Edukasi 
Menurut Maharsi (2011: 15-27) dalam bukunya yang berjudul 
“Komik: Dunia Kreatif Tanpa Batas” menjelaskan bahwa macam-macam 
komik dapat digolongkan menjadi dua kategori yaitu berdasarkan bentuk 
dan jenisnya.  
1) Komik berdasarkan Bentuknya 
Salah satu bentuk komik yang akan dikembangkan oleh 
peneliti adalah buku komik. Buku Komik (Comic Book), 
merupakan komik yang disajikan dalam bentuk buku, menyerupai 
majalah. Buku Komik yang pertama kali muncul adalah The 
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Funnies pada tahun 1929 setelah itu banyak bermunculan Komik 
Buku yang diterbitkan oleh DC Comics yang pada perkembangan 
selanjutnya menjadi penerbit komik terbesar berdampingan dengan 
Marvel Comics melalui ciptaan took yang terkenal yaitu 
Spiderman (Kusrianto, 2007: 168). 
2) Komik berdasarkan Jenisnya  
Berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti, peneliti akan 
mengembangkan komik yang bertujuan untuk membantu 
permasalahan siswa di sekolah sehingga komik yang 
dikembangkan menurut jenis ceritanya adalah komik edukasi. 
Komik Edukasi, merupakan komik yang berisi nilai-nilai 
pendidikan, biasanya dipakai sebagai media alternatif untuk 
menyampaikan ilmu kepada pembaca. Komik secara nyata 
memberikan andil yang cukup besar dalam ranah intelektual dan 
artistik seni. Keragaman gambar dan cerita yang ditawarkan 
menjadikan komik sebagai alat dan media untuk menyampaikan 
pesan. (Bonneff, 1998: 67). Saat ini banyak bermunculan seri 
komik edukatif yang didalamnya menceritakan pesan-pesan 







3. Elemen-Elemen Komik 
Menurut Maharsi (2011: 75-104) terdapat beberapa elemen dalam 
komik, antara lain : 
1) Panel 
Panel adalah kotak yang berisi ilustrasi dan teks yang nantinya 
membentuk sebuah alur cerita.sering disebut dengan frame cerita. 
Menurut McCloud (Maharsi, 2011: 75) panel berfungsi sebagai 
petunjuk umum untuk waktu atau ruang yang terpisah. Panel 
memiliki berbagai macam bentuk yang disebut dengan panel 
frame. Panel frametidak  selalu berbentuk kotak, bisa dalam bentuk 
bulat, awan, bergerigi  atau menjadi background dari komik itu 
sendiri tergantung dari kreatifitas komikus. Bentuk panel frame 
disesuaikan dengan penggambaran cerita dalam ilustrasi komik. 
Urutan membaca panel komik adalah dari kiri ke kanan, atas ke 
bawah. 
2) Sudut Pandang dan Ukuran Gambar 
a) Sudut Pandang 
Komik dikatakan sebagai citra visual yang filmis, 
logika gerak-gerik arah kamera film dapat digunakan dalam 
visualisasi komik. Pemilihan sudut pandang disesuaikan 
dengan adegan yang muncul dalam panel komik. Beberapa 
aspek filmis yang dipakai dalam komik diantaranya sudut 
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pandang (camera angle). Terdapat lima macam sudut pandang 
dalam komik yaitu : 
a. Bird Eye View, adalah pengambilan gambar dalam posisi 
jauh diatas ketinggian obyek gambar, sehingga lingkungan 
yang luas bisa tertangkap dalam gambar (Stuvi dalam 
Maharsi, 2011: 77). 
b. High Angle, sudut pengambilan gambar lebih rendah dari 
bird eye view namun masih berada di atas obyek. 
c. Low Angle, adalah pengambilan gambar dalam posisi obyek 
berada di bawah sudut pandang mata. 
d. Eye Level, adalah pengambilan gambar sejajar dengan 
obyek dan memiliki ketinggian yang sama dengan obyek.  
e. Frog Eye, adalah teknik pengambilan gambar dengan sudut 
pandang mata sejajar dasar kedudukan dari obyek. 
b) Ukuran Gambar 
Ukuran gambar dalam panel disebut dengan panel size. 
Panel size dikemas sesuai dengan kebutuhn adegan yang 
ditampilkan, karena masing-masing gambar yang ditampilkan 
memiliki maksud maupun makna tertentu.terdapat lima panel 
size antara lain : 




b. Extreme Close Up, hanya menampilkan sebagian obyek 
gambar. Gambar biasanya memenuhi panel sehingga 
terkesan terpotong. 
c. Medium Close Up, pengambilan citra gambar dari lutut 
keatas. Dengan medium shot, dapat menggambarkan 
banyak gambar karena lebih luas sehingga background 
terlihat. 
d. Long Shot, pengambilan citra gambar dengan menangkap 
seluruh wilayah dari tempat kejadian. Digunakan untuk 
menjelaskan semua elemen dalam adegan supaya pembaca 
mengetahui siapa yang terlibat dan dimana lokasinya.  
e. Extreme Long Shot, menggambarkan wilayah yang lebih 
luas dari jarak yang sangat jauh. 
3) Parit 
Parit merujuk pada ruang sela antara panel yang dapat 
menumbuhkan imajinasi pembaca. Variasi parit tergantung pada 
kreatifitas komikus. 
4) Balon Kata 
Balon kata sering disebut dengan balon ucapan, balon dialog. 
Balon kata ini merupakan representasi dari pembicaraan, narasi, 
pemikiran dari karakter tokoh yang terdapat dalam komik. Balon 
kata  digunakan untuk menggambarkan suara ke dalam gambar. 
Balon kata memiliki banyak variasi tergantung konteks narasi dan 
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emosi dari karakter komik serta kreatifitas komikus. Balon kata 
bisa berbentuk bulat, garis putus-putus, tetesan air, garis runcing 
ataupun bentuk lainnya. Secara garis besar balon kata dibedakan 
menjadi tiga bentuk yaitu : 
a) Balon Ucapan, dalam komik representasi ucapan ini berbentuk 
gelembung dengan penunjuk arah yang mengarah ke tokoh 
yang  mengucapkan kata-kata tersebut. Jika ada banyak kata-
kata maka beberapa balon kata dibuat berurutan ke bawah 
sesuai urutan kata-katanya. Balon ucapan ini memiliki banyak 
bentik tergantung situasi dan emosi yang ingin ditunjukkan. 
Jika ucapan normal hanya digunakan balon ucapan yang 
berbentuk bulat, namun kerika marah  dan menjerit digunakan 
balon ucapan yang runcing bergerigi dengan penekanan font 
yang besar dan tebal. 
b) Balon Pikiran, dipakai untuk merepresentasikan pemikiran dan 
suara batin tokoh dalam komik. Balon pikiran berbentuk seperti 
rantai yang bersambung.  
c) Captions,  digunakan untuk pengisahan atau penjelasan naratif 
non dialog. Penjelasan disini dapat berupa penjelasan suasana, 
situasi, adegan maupun lokasi. Biasanya berbentuk kotak dan 
tersambung dengan tepi panel, kadang juga diberi warna yang 




5) Bunyi Huruf 
Mempunyai nama lain sound lettering yang digunakan untuk 
mendramatisir adegan. Sound lettering ini merupakan ekspresi dari 
ucapan yang dikeluarjan oleh obyek dengan kata lain 
mentekstualkan bunyi-bunyi selain dialog. Seperti suapa hewan, 
suara benda jatuh, bel berdering, tercebur air dan lainnya. Memiliki 
bentuk yang berbeda-beda dimana setiap komikus memiliki gaya 
tersendiri.  
6) Ilustrasi 
Ilustrasi merupakan seni gambar yang dipakai untuk 
memberikan penjelasan atas suatu tujuan tertentu secara visual. 
Ilustrasi hanya terdiri dari beberapa gambar yang 
memvisualisasikan isi suatu cerita (Kusrianto dalam Maharsi : 
2011).  Dengan ilustrasi, pembaca dapat lebih memahami cerita 
yang disuguhkan dan karakter tokoh tokohnya. Terdapat dua jenis 
ilustrasi dalam komik yaitu ilustrasi kartun yang bersifat fiktif, 
abstrak, sederhana untuk menyajikan komedi bertema sosial dan 
realis yang menggambarkan obyek sesuai dengan aslinya. 
Sedangkan menurut cara membuatnya, ilustrasi dibuat dengan dua 
cara yaitu manual drawing dan computer graphic. Manual drawing 
menggunakan alat-alat seperti pensil, kuas, krayon  dan lain-lain. 
Sedangkan computer graphic menggunakan beberapa software 
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khusus untuk ilustrasi seperti corel draw, adobe photoshop, krita 
dan lain sebagainya. 
7) Cerita  
Terdapat dua unsur penting didalam komik yaitu gambar dan 
narasi, cerita atau sastra. Sastra memberikan pengalaman hidup 
yang memberikan arti kepada pembaca. Jadi, sastra hendaknya 
memberikan pengalaman yang berbeda dan jarang diketahui 
pembaca pada umumnya sehingga pembaca yang jenuh dengan 
kehidupannya sendiri dapat menyelami kehidupan ataupun 
pengalaman yang lain melalui sastra fiksi (Sumardjo dalam 
Maharsi, 2011: 97). Terdapat tiga hal yang menjadi dasar 
terciptanya suatu cerita yaitu : 
a) Aktualitas, sesuatu yang sedang hangat diperbincangkan di 
masyarakat. 
b) Proximitas, segala sesuatu yang berkaitan dengan nilai sosial 
yang menjadi perhatian para pembaca. 
c) Human Interest, masalah-masalah yang mampu menyentuh 
batin kemanusiaan seseorang dan menimbulkan rasa haru, 








Terdapat tiga jenis splash yaitu : 
a) Splash Halaman, adalah panel dalam halaman pertama buku 
komik yang memiliki ukuran paling besar diantara panel-panel 
lainnya. Fungsinya adalah sebagai prolog cerita dan biasanya 
juga dicantumkan judul komik tersebut. 
b) Splash Panel, adalah panel yang ukurannya melebihi panel-
panel lain dalam halaman yang sama. Fungsinya untuk 
memberi penekanan bahwa ada adegan yang penting pada 
halaman tersebut. Tidak jarang splash panel bisa memeuhi 
seluruh halaman komik. 
c) Splash Ganda, adalah panel komik yang menyambung dari 
halaman satu ke halaman lain. Tidak jarang ukuran panel 
hingga mencapai dua halaman komik. 
9) Garis Gerak 
Garis gerak adalah efek gerakan yang ditimbulkan oleh 
pergerakan karakter yang muncul dalam ilustrasi komik. Berfungsi 
untuk mewakili pergerakan suatu obyek baik cepat ataupun lambat. 
10) Symbolia 
Symbolia adalah gambaran ikon yang digunakan dalam komik. 
Symbolia tervisual dalam benda ataupun huruf. Ada banyak 
symbolia dalam komik, beberapa diantaranya adalah plewds yang 
menunjukkan karakter berkeringan dan bekerja keras, squens 
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menunjukkan karakter sedang dalam keadaan pusing maupun sakit, 
emanata menunjukkan karakter yang kaget dan masih banyak lagi. 
11) Kop Komik 
Kop komik adalah bagian dari halaman komik yang berisi judul 
dan nama pengarang. Disamping judul dan komikusnya, kadang di 
dalam kop disertakan pula karakter yang mewakili cerita dalam 
komik tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, elemen-elemen yang ada dalam komik 
antara lain panel, sudut pandang dan ukuran gambar, parit, balon kata, 
bunyi huruf, ilustrasi, cerita, splash,garis gerak, symbolia, dan kop komik. 
4. Tahapan Membuat Komik 
Membuat komik dapat dilakukan dengan cara manual 
(menggambar langsung), digital (computer) maupun gabungan keduanya 
yakni menggambar manual dan diolah secara digital. Dalam membuat 
komik, ada tahap-tahap tertentu yang sebaiknya diikuti supaya komik yang 
dibuat dapat benar-benar menjadi komik yang baik. Maharsi (2011: 125-
149) menjelaskan secara rinci sistematika membuat komik, antara lain: 
1) Membuat sinopsis cerita 
Sinopsis cerita merupakan langkah awal dalam membuat 
komik. Ada beberapa hal yang harus ditentukan dalam sinopsis 
cerita ini yaitu tema, naskah beserta plot dan setting yang akan 





Dalam suatu cerita selalu ada tema, karena tema 
merupakan ruh dari sebuah cerita. Tema yang akan dipilih 
dalam suatu cerita hendaknya mampu membuat orang untuk 
berpikir tentang kehidupan baik berhubungan dengan dirinya 
sendiri ataupun tidak. Ide yang orisinal akan membuahkan 
sebuah cerita yang menarik dan baik. Tema cerita dikatakan 
baik apabila tema tersebut mampu merangsang pembaca untuk 
berpikir kreatif dan memikirkan tentang hidup ini. Tema 
komik dapat bermacam-macam, seperti silat, roman dan lain-
lain. 
b) Plot 
Plot adalah kerangka cerita untuk menyusun seluruh cerita 
dari awal tengah ampai akhir secara lebih terncana 
berdasarkan storyline yang ada dipikiran (Gumelar : 2011). 
Plot dapat dikelola lebih rapi dengan beberapa pertanyaan 
seperti apa (what), di mana (where), kapan (when), mengapa 
(why), siapa (who) dan bagaimana (how). Plot atau alur cerita 
terbagi menjadi tiga bagian yaitu (1) Bagian Permulaan yang 
berisi tentang apa, siapa, dimana dan kapan munculnya 
konflik; (2) Bagian tengah berisi pengembangan dari konflik 
yang menggiring kearah klimaks; (3) Bagian akhir berisi 
penutup cerita atau pemecahan konflik. Ketiga bagian tersebut 
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tidak memiliki porsi yang sama, namun disesuaikan dengan 
bobot masing-masing. Menurut Maharsi (2011: 127) adapun 
pembagiannya adalah bagian awal 10% (perkenalan, muncul 
konflik), bagian tengah 80% (perkembangan, klimaks) dan 
bagian akhir 10% (pemecahan masalah). Pembagian ini 
digunakan untuk mempermudah dalam penentuan pembagian 
halaman sehingga akan lebih mudah dan tidak asal membagi 
cerita. 
c) Setting Cerita 
Ada satu hal lagi yang harus diperhatikan ketika membuat 
cerita komik yaitu seting ceritanya. Ada tiga setting cerita 
yaitu Past (masa lalu), Present (masa kini), dan Future (masa 
depan). Dalam penentuan seting cerita ini akan menentukan 
pula atribut-atribut yang menyertai cerita tersebut sehingga 
komikus hendaknya mencari terlebih dahulu data-data visual 
yang benar dan akurat supaya hasil akhirnya dapat lebih 
menarik. 
2) Membuat Storyline 
Proses selanjutnya setelah membuat sinopsis cerita adalah 
membuat storyline. Storyline adalah rancangan dalam bentuk 
tulisan mengenai apa yang akan ditulis dan bagaimana ilustrasinya 
dalam tiap halaman komik. Dalam storyline dicantumkan sudut 
pandang dan ukuran gambar. Storyline memiliki tiga kolom yang 
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mewakili urutan panel, narasi dan dialog serta ilustrasi dalam 
panel. Dalam setiap panel dideskripsikan apa saja narasi, dialog 
dan ilustrasi yang akan muncul. Semua itu harus dideskripsikan 
secara jelas karena storylineakan menjadi acuan dalam pembuatan 
sket lay out dan komik nantinya. Adapun teknisnya adalah sebagai 
berikut : 
a) Kolom panel terletak di sebelah kiri dan berisi urutan kolom 
dalam setiap halaman komik. 
b) Kolom teks terletak di tengah. Ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam kolom teks yaitu : 1) Caption ditulis 
dengan huruf miring; 2) Balon teks dalam penulisannya 
didahului dengan nama tokoh yang berbicara baaru 
perkataannya; 3) Balon pikiran ditulis dengan menggunakan 
huruf miring dan didahului oleh nama tokoh yang berbicara; 4) 
Sound lettering, anamatope atau bunyi di luar teks dan balon 
teks ditulis dengan disertai keterangan asal bunyi tersebut. 
c) Kolom ilustrasi terletak paling kanan, berisi deskripsi adegan 
yang ada dalam panel tersebut dan sudut pandang dari ilustrasi.  
3) Membuat Karakter Tokoh Verbal 
Yang dimaksud dengan karakter tokoh verbal adalah 
penjelasan secara tekstual tokoh-tokoh yang terlibat dalam komik. 
Pada bagian ini dijelaskan deskripsi lengkap dari tokoh tersebut 
mulai dari nama, jenis kelamin, usia, ciri-ciri fisik dan sifat-
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sifatnya. Pembuatan tokoh verbal ini akan dijadikan acuan untuk 
membuat karakter tokoh visual. Ada beberapa acuan yang perlu 
dituliskan supaya dapat memberikan gambaran yang jelas kepada 
pembaca, yaitu : pertama terdapat empat cara menggambarkan 
bagaimana sifat-sifat fisik maupun nonfisik tokoh, yaitu dengan (1) 
Menceritakannya, cara ini merupakan cara yang paling umum dan 
dituntut untuk menggunakan kata-kata yang tepat serta menarik 
dalam melukiskan karakter tokoh ; (2) Menggambarkan watak 
tokoh melalui dialog dengan tokoh-tokoh lain, dari dialog ini 
pembaca dapat mengetahui bagaimana karakter dan berbagai 
macam informasi mengenai tokoh tersebut; (3) Menggambarkan 
tingkah laku tokoh ketika berinteraksi dengan lingkungannya, 
gerak-gerik dan gesture tokoh dapat memperjelas keseluruhan sifat 
tokoh yang dibangun dalam cerita; (4) Memvisualkan, sehingga 
karakter tokoh akan semakin terlihat jelas dari bentuk fisiknya. 
Kedua, dalam sebuah cerita ada lima jenis karakter tokoh 
antara lain (1) protagonis atau tokoh baik, sering disebut dengan 
karakter yang mewakili kebenaran dan menjadi tauladan dalam 
cerita; (2) antagonis atau tokoh jahat, merupakan lawan dari 
protagonis dan biasanya digambarkan sebagai orang jahat yang 
selalu ingin menggagalkan tujuan tokoh protagonis; (3) sidekick 
atau tokoh yang membantu protagonis ; (4) kontagonis, merupakan 
lawan dari sidekick yang suka membantu tokoh antagonis untuk 
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menghadapi tokoh protagonis dan sidekick; dan (5) skeptis, 
merupakan tokoh yang tidak peduli dengan kejadian disekitarnya, 
terutama pada apapun yang dilakukan oleh tokoh protagonis.  
4) Membuat Karakter Tokoh Visual 
Tahap selanjutnya adalah membuat sket model karakter 
berdasar karakter verbalnya. Kemampuan komikus dalam 
membuat gambaran yang tepat dan pas sangat diperlukan. 
Hendaknya karakter yang dibuat oleh komikus dapat diterima 
secara logis oleh pembaca, entah dalam bentuk manusia, hewan 
ataupun yang lainnya. Untuk menghindari kesalahan gambaran 
karakter yang berbeda dalam tiap komik, perlu dilakukan 
visualisasi tokoh yang lebih detail. Seperti gambaran kepala dan 
seluruh badan tokoh tampak depan, samping dan perspektif lain.  
5) Tahap Sket Lay Out Panel, Ilustrasi dan Balon Teks 
Tahap selanjutnya adalah menggambar sket bedasarkan 
storyline yang telah dibuat. Deskripsi verbal panel dalam tiap 
halaman digambarkan dengan sket pensil hitam putih lengkap 
dengan ilustrasi dan balon teksnya. 
6) Tahap Penintaan 
Pada tahap ini dilakukan pemberian tinta hitam dengan 
menggunakan drawing pen, kuas ataupun media lainnya pada sket 
yang telah dibuat. Hal yang paling penting untuk ditinta pada tahap 
ini adalah bagian ilustrasi sedangkan balon teks dibiarkan tetap 
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dalam bentuk sket. Hal tersebut dikarenakan balon teks akan diolah 
lebih lanjut secara digital. Pada tahap ini pula, dilakukan 
penghapusan sket ilustrasi yang telah dilakukan penintaan. 
7) Tahap Pewarnaan 
Pada tahap pewarnaan dilakukan pewarnaan master (sebutan 
untuk sket yang telah ditinta) secara digital. Maka perlu dilakukan 
pemindahan format menjadi format digital menggunakan scanner. 
Untuk pengolahan bisa menggunakan berbagai macam software 
seperti photoshop, sai paint tool krita dan lain sebagainya. 
8) Tahap Pembuatan Balon Teks dan Isinya 
Setelah semua panel tersusun dengan baik, maka dibuatlah 
balon teks beserta kata-katanya. Pengisian teks bisa menggunakan 
beberapa software seperti coreldraw, adobe photoshop dan lain-
lain. Font yang sering dipakai adalah jenis keluarga huruf comic 
dan yang paling populer adalah font smack attack. 
9) Pembuatan Cover 
Cover adalah ilustrasi yang mewakili isi seluruh cerita dalam 
komik. Cover harus mampu menggambarkan tema cerita komik 
tanpa pembaca harus melihat isinya terlebih dahulu.unsur yang 
harus ada dalam komi adalah judul komik, ilustrasi, nama komikus 





10) Lay out Buku Komik 
Lay out buku komik yaitu penentuan komposisi penempatan 
unsur-unsur yang ada dalam cover sekaligus bentuk komik 
nantinya. 
11) Finishing 
Setelah semua tahap selesai, maka tahap yang terakhir adalah 
fnishing yaitu proses pemeriksaan seluruh teks dan ilustrasi yang 
dibuat sekaligus cover dan bentuk kemasan komik. Setelah itu 
dilakukan pencetakan dan penggandaan komik sesuai dengan 
kebutuhan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap dalam membuat komik 
adalah 1) membuat sinopsis cerita, menentukan tema, plot dan setting 
cerita; 2) membuat storyline; 3) membuat karakter tokoh verbal; 4) 
membuat karakter tokoh visual; 5) tahap sket lay out panel, ilustrasi dan 
balon teks; 6) tahap penintaan; 7) tahap pewarnaan; 8)tahap pembuatan 
balon teks dan isinya; 9) pembuatan cover; 10) lay out buku komik; dan 
11) finishing. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Komik 
Komik sebagai salah satu media yang paling diminati juga 
memiliki kelebihan dan kekurangan, antara lain : 




Menurut Trimo (Hartanto dan Handoko : 2013) menyebutkan 
bahwa kelebihan komik adalah : 
a) Komik menambah pembendaharaan kata pembaca. 
b) Mempermudah siswa menangkap hal-hal yang abstrak. 
c) Membangkitkan minat baca anak. 
d) Seluruh jalan cerita komik menuju pada satu hal yaitu kebaikan 
ataupun studi lain. 
e) Komik sebagai sarana hiburan. 
f) Muatan dalam komik seperti nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya digambarkan secara dramatis dan menggugah hati 
pembaca. 
g) Komik bisa digunakan untuk media advertising. 
h) Dapat menyampaikan pesan produk dari maskot yang dijadikan 
tokoh utama cerita dalam produk. 
i) Komik untuk pendidikan dirancang khusu untuk menyampaikan 
pesan-pesan pendidikan, namun tetap harus dibuat alur cerita yang 
menarik supaya tidak terkesan menggurui dan membosankan.  
2) Kekurangan Komik 
Sedangkan kekurangan dari komik sendiri adalah : 
a) Membuat orang yang membaca komik merasa malas ketika tidak 
membaca buku yang bergambar. 
b) Dilihat dari segi bahasa, tidak jarang komik menggunakan kata-
kata yang kasar dan kurang dipertanggungjawabkan. 
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c) Banyak aksi-aksi kekerasan yang digambarkan dan sinting 
(perverted). 
d) Banyak menonjolkan adegan percintaan. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 
komik antara lain dapat mempermudah pembaca dalam memahami pesan 
yang disampaikan dari komik tersebut, meningkatkan minat baca anak, 
menambah perbendaharaan kata, tidak terkesan menggurui, dapat menjadi 
pembelajaran sekaligus hiburan dan lain sebagainya. Sedangkan 
kekurangan komik antara lain dapat membuat orang malas membaca buku 
lain yang tidak bergambar, terkadang bahasa yang digunakan dalam komik 
sedikit kasar dan kurang bertanggungjawab, dan kadang digambarkan 
adegan kekerasan dan percintaan. Dalam penelitian dan pengembangan ini 
komik yang akan dikembangkan menggunakan bahasa yang ringan, 
mudah dipahami, sopan dan lebih edukatif. 
6. Komik sebagai Media Bimbingan dan Konseling 
Penggunaan komik dalam layanan bimbingan dan konseling dapat 
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi layanan yang 
diberikan karena mudah dibaca, menarik, dan dapat merangsang imajinasi 
siswa. Dengan adanya kolaborasi antara teks dan gambar yang terangkai 
dalam suatu alur cerita dapat membuat informasi/pesan disampaikan 
dapat mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan pendapat Maharsi (2011: 7) 
bahwa gambar membuat cerita lebih mudah diserap dan teks membuat 
komik menjadi mudah dimengerti serta alur cerita membuat 
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pesan/informasi yang ingin disampaikan akan mudah dimengerti dan 
diingat. Komik dikatakan sebagai media grafis yang efektif untuk 
menyampaikan pesan karena kekuatan bahasa gambar dan bahasa tulisan 
yang dimiliki. (Kusrianto dalam Maharsi, 2011: 7) 
Dody Hartanto dan Irvan Budhi Handaka (2013) menambahkan 
bahwa “komik mampu menginspirasi siswa Sekolah Menengah Pertama 
dalam bertindak positif, siswa merasa tertarik, berminat dan antusias. 
Komik tidak memberi kesan menggurui dan tetap memberikan 
pengalaman tertentu pada siswa. Melalui komik, siswa Sekolah Menengah 
Pertama dapat bertindak sesuai dengan nilai dan norma dimasyarakat 
sesuai tugas perkembangannya”. Hal tersebut dikarenakan pada umumnya 
anak akan mengidentifikasi diri dengan tokoh-tokoh yang ada didalam 
komik dan hal tersebut akan menumbuhkan kesadaran untuk meneladani 
sikap dan perilaku tokoh tersebut (Nurgiyantoro, 2005: 41). Hal ini juga 
memungkinkan untuk dilakukan pada siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan, khususnya jurusan Desain Komunikasi Visual. 
Terkait penggunaan media komik dalam bimbingan dan konseling, 
dapat digunakan sebagai biblioterapi baik di kelas maupun individual. 
Selain itu dapat dikombinasikan dengan metode lain seperti diskusi, 
bermain peran dan lain sebagainya. Seperti halnya media pembelajaran 
umumnya, terdapat beberapa kriteria dan komponen yang harus dimiliki 
supaya dapat menjadi media yang layak. Berikut komponen yang harus 
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dimiliki buku teks pelajaran menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) yang ditulis oleh  Pudji Mulyono (2007 : 21), antara lain : 
1) Kelayakan Isi 
a. Searah dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 
pelajaran, perkembangan anak, kebutuhan masyarakat 
b. Substansi keilmuan dan life skills 
c. Wawasan untuk maju dan berkembang 
d. Keberagaman nilai-nilai sosial 
2) Kebahasaan 
a. Keterbacaan 
b. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 
c. Logika berbahasa 
d. Penyajian 





4) Komponen kegrafikaan  
a. Ukuran/format buku 
b. Desain bagian kulit 
c. Desain bagian isi 
d. Kualitas kertas 
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e. Kualitas cetakan 
f. Kualitas jilidan 
C. Kajian Tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Masa remaja merupakan salah satu fase dalam rentang 
perkembangan manusia yang terentang sejak anak masih dalam kandungan 
sampai meninggal dunia. Masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan 
manusia merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 123). Masa ini merupakan masa 
dimana anak mulai masuk bangku SMP sampai akkhir SMA. Pada masa 
peralihan ini remaja akan mengalami banyak perubahan yang terjadi baik 
secara fisik, kognisi, emosi, sosial maupun moralnya.  
Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak 
dan masa dewasa masa remaja dikenal dengan masa pencarian jati diri 
(ego identity). Pada masa ini, terjadi banyak perubahan yang tidak jarang 
membuat remaja kebingungan. Beberapa perubahan yang dialami remaja 
yaitu pubertas, masalah citra tubuh, perubahan kognisi sosial, 
meningkatnya rasa tanggung jawab dan kemandirian dengan menurunnya 
ketergantungan pada orangtua, perubahan lingkungan sekolah dan 






2. Ciri-Ciri Masa Remaja 
Masa remaja, seperti masa-masa sebelumnya memiliki ciri-ciri khusus 
yang membedakan masa sebelum dan sesudahnya menurut Hurlock (1991: 
207-209) dalam Rita Eka Izzaty (2008: 124-125) 
a. Masa remaja sebagai periode penting, karena akibatnya yang langsung 
terhadap sikap dan perilaku dan akibat jangka panjangnya, juga akibat 
fisik dan akibat psikologis. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan, masa remaja merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, sehingga mereka 
harus meninggalkan segala suatu yang bersifat kekanak-kanakan serta 
mempelajari pola perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, selama masa remaja terjadi 
perubahan fisik yang sangat pesat, juga perubahan perilaku dan sikap 
yang berlangsung pesat. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, pada masa ini mereka 
mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi 
sama dengan teman-teman dalam segala hal, seperti pada masa 
sebelumnya. 
e. Usia bermasalah, karena pada remaja pemecahan masalah sudah tidak 
seperti pada masa sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan 
gurunya. Setelah remaja masalah yang dihadapi akan diselesaikan 
secara mandiri, mereka menolak bantuan dari orangtua dan guru lagi. 
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f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan, 
karena pada masa remaja sering timbul pandangan yang kurang atau 
bersifat negatif. Stereotip demikian mempengaruhi konsep diri dan 
sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian menjadikan remaja 
sulit melakukan peralihan menuju dewasa. 
3. Perkembangan Masa Remaja 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 135-150) perkembangan masa remaja 
meliputi: 
a. Perkembangan Fisik 
Masa remaja ditandai dengan percepatan pertumbuhan fisik, 
sebagaimana anak laki-laki tumbuh sebagai khas bentuk laki-laki dan 
juga anak perempuan yang tumbuh sebagai bentuk perempuan. 
b. Perkembangan Kognisi 
Perkembangan kognisi manusia pada usia 13 tahun keatas merupakan 
perkembangan kognisi penyempurnaan, jadi secara tidak langsung 
pada masa remaja merupakan masa dimana perkembangan kognitif 
seseorang telah sempurna dan proporsional. 
c. Perkembangan Emosi 
Pada perkembangan emosi terjadi ketegangan emosi atau yang biasa 
disebut masa badai & topan, masa tersebut menggambarkan keadaan 





d. Perkembangan Sosial 
Pada usia remaja pergaulan dan interaksi sosial dengan teman sebaya 
beertambah luas dibandingkan masa-masa sebelumnya termasuk 
pergaulan dengan lawan jenis. 
e. Perkembangan Moral 
Perkembangan moralitas merupakan suatu hal yang penting bagi 
perkembangan sosial dan kepribadian seseorang. Perkembangan norma 
dan moralitas sangat berhubungan dengan kata hati atau  hati nurani. 
Berdasarkan penjelasan tersebut ada lima perkembangan pada 
masa remaja yaitu perkembangan fisik, kognisi, emosi, sosial dan 
moral. 
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang relevan mengenai 
pengembangan komik dalam lingkungan akademik. Penelitian yang dilakukan 
oleh Taufik Agung dkk (2014) yang berjudul “Pengembangan Media 
Bimbingan dan Konseling Melalui Komik Edukasi untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar” menunjukkan hasil bahwa media 
bimbingan dan konseling melalui media komik edukasi efektif meningkatkan 
motivasi belajar siswa, baik siswa kelas rendah maupun kelas tinggi. 
Pemberian layanan bimbingan dan konseling dengan komik edukasi 
mendorong timbulnya motivasi dan minat yang lebih tinggi karena pesan yang 
disampaikan tidak terlalu banyak kata-kata dan gambar yang diberikan dapat 
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menarik siswa sehingga pesan yang disampikan melalui komik dapat 
dipahami oleh para siswa. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Dody Hartanto dan Irvan 
Budhi Handaka (2013) yang berjudul Applying Media Comic in Guidance and 
Counseling Service in Junior High School  menunjukkan hasil bahwa melalui 
komik, siswa Sekolah Menengah Pertama dapat melakukan perenungan dan 
dapat lebih memahami materi layanan Bimbingan dan Konseling yang 
diberikan. Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan 
komik untuk media Bimbingan dan Konseling ini yaitu karakter komik harus 
sesuai dengan tahap perkembangan dan karakter budaya siswa, serta kepekaan 
dari ahli materi dan ahli media sangat diperlukan. 
Hasil penelitian di atas selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hengkang Bara Saputro (2014) yang berjudul “Pengembangan Media Komik 
Berbasis Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Tematik Integratif untuk 
Siswa Kelas IV SDN Pangen Gudang Purworejo”, menunjukkan hasil bahwa 
media komik berbasis karakter tersebut terbukti efektif untuk meningkatkan 
karakter dsiplin dan tangging jawab pada siswa kelas IV SDN Pangen Gudang 
Purworejo. 
Dari ketiga hasil penelitin tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
penggunaan media komik dalam pembelajaran baik untuk siswa SD maupun 
SMP terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman, minat baca, dan 
perubahan perilaku pada siswa sehingga memungkinkan untuk diterapkan juga 
pada siswa SMK.  
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E. Kerangka Berpikir 
Remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dan 
dapat dikatakan sudah bukan anak-anak lagi tetapi juga belum dewasa. 
Ketidakjelasan peran ini menjadi salah satu penyebab remaja labil dalam 
memilih untuk bersikap atau memutuskan sesuatu yang kurang sesuai dnegan 
tujuannya. Proses terbentuknya pendirian atau pandangan hidup para remaja 
tergantung pada pedoman, faktor-faktor yang mempengaruhi di lingkungan 
sekitarnya. 
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan sebagai seorang remaja sangat rentan 
untuk melakukan prokrastinasi akademik. Berdasarkan observasi, angket dan 
wawancara yang telah dilakukan di SMK N 2 Sewon Jurusan Kriya Tekstil 
kelas X masih ditemukan banyak siswa yang melakukan prokrastinasi 
akademik sehigga mengalami masalah di sekolah. Beberapa dampak yang 
terlihat adalah keterlambatan dalam mengumpulkan tugas sekolah, tidak 
mengerjakan tugas sekolah, membolos karena tidak mengerjakan tugas, 
merasa kurang puas dengan nilai akademik karena kurang belajar. 
Hal ini, tanpa disadari berdampak pada perkembangan siswa SMK 
tersebut. Beberapa dampak yang terlihat adalah adanya rasa kurang semangat 
dalam belajar, kurang bisa berkonsentrasi dalam belajar, membolos, 
berbohong pada guru.  
Upaya yang ditawarkan adalah dengan melalui komik sebagai media 
bimbingan dan konseling akademik tentang mengatasi prokrastinasi akademik 
pada siswa SMK. Melalui media komik yang memberikan kesan menarik dan 
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tidak menggurui, siswa diharapkan dapat memahami dan menerima layanan 
bimbingan dan konseling yang disampaikan. Siswa diharapkan dapat lebih 
mengenal dan memahami cara mengatasi prokrastinasi akademik sehingga 
siswa dapat berkembang secara optimal. Berdasarkan pemaparan di atas, 
berikut ini bagan untuk memudahkan pemahaman kerangka berpikir penelitian 










           Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
F. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan sehingga dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut “Bagaimana penilaian ahli media, ahli materi, guru BK dan respon 
siswa mengenai kelayakan media komik bimbingan dan konseling tentang 
prokrastinasi akademik bagi siswa kelas X Jurusan Kriya Tekstil di SMK 







A. Model Pengembangan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research 
and Development. Borg & Gall (Sugiyono, 2015 : 28) menyatakan bahwa 
penelitian dan pengembangan adalah proses/metode yang digunakan untuk 
memvalidasi dan mengembangkan produk. Selanjutnya Sugiyono (2015: 
30) mengemukakan bahwa metode penelitian dan pengembangan adalah 
suatu cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji 
validitas produk yang telah dihasilkan. Berdasarkan kedua pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah suatu 
metode penelitian ilmiah yang bertujuan untuk menghasilkan, 
mengembangkan dan memvalidasi suatu produk yang dibutuhkan. Produk 
yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa media komik 
bimbingan dan konseling tentang prokrastinasi akademik bagi siswa kelas 
X jurusan Kriya Tekstil di SMK N 2 Sewon. 
Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model 
rancangan Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah, antara lain : 
1) Penelitian dan pengumpulan informasi (Research and Information 
Collecting), meliputi pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitian 
dalam skala kecil. 
2) Perencanaan (Planning), meliputi mendefinisikan keterampilan yang 
harus dipelajari, merumuskan tujuan penelitian, langkah-langkah dan 
uji coba kelayakan dalam skala kecil. 
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3) Pengembangan Produk Awal (Develop Preliminary Form a Product), 
meliputi penyiapan materi, prosedur/penyusunan buku dan instrumen 
evaluasi. 
4) Uji Coba Awal (Preliminary Field Testing), melakukan uji coba tahap 
awal dan menganalisis hasil evaluasi. 
5) Revisi Produk Awal (Main Product Revision), melakukan perbaikan 
dan penyempurnaan tahap pertama terhadap produk berdasarkan saran 
yang diberikan. 
6) Uji Coba Utama (Main Field Testing), melakukan uji coba lapangan 
utama dengan subjek uji coba yang lebih luas. 
7) Revisi Produk Operasional (Operational Product Revision), 
melakukan revisi terhadap produk berdasarkan saran hasil uji coba 
lapangan utama. 
8) Uji Coba Operasional (Operational Field Testing), melakukan uji coba 
lapangan operasional. 
9) Revisi Produk Akhir (Final Product Revision), revisi produk 
berdasarkan pada saran uji coba lapangan operasional. 
10) Desiminasi dan Implementasi (Dissemination and Implementation), 
meliputi melaporkan produk yang telah dibuat dalam jurnal ilmiah dan 






Dikarenakan adanya keterbatasan kemampuan, waktu dan biaya, maka 
dalam penelitian dan pengembangan ini hanya sampai pada langkah ke 
sembilan. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur penelitian pengembangan dalam penelitian ini mengadaptasi 
dari model pengembangan Borg and Gall. Prosedur pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Penelitian awal dan pengumpulan informasi, meliputi identifikasi 
masalah dan studi literatur. Dalam melakukan identifikasi masalah 
dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi permasalahan yang 
muncul di sekolah melalui observasi, wawancara dengan guru BK dan 
menganalisis hasil angket MLM siswa ketika observasi. Identifikasi 
permasalahan ini juga mencakup analisis kebutuhan untuk mengetahui 
masalah yang dialami siswa dan media apa yang dibutuhkan siswa. 
Dalam analisis tersebut didapatkan bahwa media komik mengenai 
prokrastinasi akademik diperlukan bagi siswa kelas X jurusan Kriya 
Tekstil di SMK N 2 Sewon. Dalam melakukan studi literatur, peneliti 
mengumpulkan banyak informasi yang terkait mengenai penelitian 
pengembangan yang akan dilakukan seperti mempelajari buku dan 
jurnal mengenai prokrastinasi akademik dan komik.  
2) Perencanaan, yaitu merumuskan tujuan penelitian pengembangan yaitu 
mengetahui kelayakan media komik bimbingan dan konseling tentang 
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prokrastinasi akademik  pada siswa kelas X jurusan Kriya Tekstil di 
SMK N 2 Sewon. 
3) Pengembangan produk awal, pada tahap ini dilakukan kegiatan untuk 
membuat media komik yang dibutuhkan antara lain menyusun materi 
yang dibutuhkan, membuat storyline sebagai pedoman membuat 
komik dan membuat sketsa awal untuk memberikan gambaran yang 
jelas mengenai alur cerita komik. 
4) Uji Validasi ahli, produk awal yang telah dibuat lalu diuji cobakan 
untuk mendapatkan penilaian kelayakan dari para ahli yaitu ahli media, 
ahli materi dan praktisi (guru BK) sebelum dapat diuji di lapangan. 
5) Revisi produk awal, setelah produk di uji oleh ahli, selanjutnya adalah 
melakukan revisi apabila masih ada kriteria yang belum terpenuhi.  
6) Uji coba terbatas, setelah dilakukan revisi berdasarkan penilaian ahli, 
maka produk awal siap untuk diuji cobakan pada 10 siswa kelas X di 
SMK Negeri 2 Sewon. 
7) Revisi uji coba terbatas, dari data hasil uji coba terbatas yang telah 
dilakukan, didapatkan masukan-masukan untuk produk yang dibuat. 
Setelah itu apabila diperlukan, dilakukan revisi kembali. Namun 
apabila tidak diperlukan revisi maka produk siap untuk di uji coba 
lapangan. 
8)  Uji coba lapangan, pada tahap ini dilakukan uji coba pada subjek 
penelitian yang lebih banyak. Uji coba dilakukan pada 23 siswa kelas 
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Gambar 2. Alur Penelitian dan Pengembangan 
 
X jurusan Kriya Tekstil di SMK N 2 Sewon yang belum melakukan uji 
coba terbatas. 
9) Revisi produk akhir, setelah uji coba lapangan maka didapatkan data 
hasil uji coba lapangan dan tingkat kelayakan produk. Selanjutnya di 
analisis apakah masih ada koreksi yang diperlukan. Apabila masih 
perlu dikoreksi maka dilakukan revisi namun apabila tidak perlu maka 
produk siap untuk menjadi hasil akhir. 
10) Hasil produk akhir, yaitu berupa komik bimbingan dan konseling 
tentang prokrastinasi akademik bagi siswa kelas X jurusan Kriya 
Tekstil di SMK N 2 Sewon. 
Untuk mempermudah pemahaman mengenai prosedur penelitian dan 













C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dan pengembangan ini dilakukan di SMK N 2 
Sewon yang beralamat di Sewon, Bantul, Yogyakarta. Terpilihnya SMK N 
2 Sewon sebagai tempat penelitian dikarenakan berdasarkan penelitian 
awal ditemukan banyak siswa kelas X jurusan Kriya Tekstil di sekolah ini 
memiliki permasalahan mengenai prokrastinasi akademik dan belum 
adanya media yang sesuai sebagai upaya preventif dan kuratif untuk 
menanganinya. Waktu penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan 
pada bulan Agustus 2016. 
D. Uji Coba Produk  
Uji coba produk ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai 
kelayakan media komik mengatasi prokrastinasi akademik yang 
dikembangkan, baik dari aspek tampilan maupun materi. Selain itu, dari 
uji coba produk ini dihasilkan masukan dan kritikan sebagai dasar 
dilakukannya revisi sehingga produk yang dikembangkan benar-benar 
layak untuk digunakan di sekolah. 
1. Desain Uji Coba 
Tahap uji coba produk yang dilakukan dalam penelitian dan 
pengembangan ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
1. Uji Validasi Media 
 Tahap pertama ini melibatkan ahli materi, ahli media dan praktisi 
bimbingan dan konseling yang akan menilai dengan diberikan 
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lembar penilaian sebagai validasi produk untuk dijadikan dasar 
dalam revisi pertama (revisi produk awal).  
2. Uji Coba Terbatas 
Tahap kedua ini dilakukan dengan melibatkan kelompok kecil 10 
siswa kelas X jurusan Kriya Tekstil di SMK N 2 Sewon. Pada uji 
coba terbatas ini, subjek dibagikan komik lalu diberikan lembar 
penilaian terhadap media untuk memberikan penilaian dan 
masukan mengenai produk yang dihasilkan sebagai dasar revisi 
kedua (revisi uji coba terbatas). 
3. Tahap ketiga melibatkan kelompok besar yakni 23 siswa kelas X 
jurusan Kriya Tekstil yang belum melakukan uji coba terbatas 
dimana data hasil penilaiannya juga akan dijadikan dasar dalam 
revisi produk akhir. 
Tahap ini terdiri dari pretest, pemberian treatment atau perlakuan 
dan posttest. 
a. Pretest  
Pada tahap ini masing-masing siswa diberikan lembar skala 
untuk mengetahui prokrastinasi akademik yang dilakukan 
sebelum menggunakan komik.  
b.  Perlakuan atau treatment 
Pemberian treatment dengan menggunakan komik terhadap 23 





Pada tahap ini 23 siswa diberikan lembar skala setelah 
pemberian treatment. 
Pasca uji coba lapangan, hasil pretest dan posttest dilakukan 
perhitungan skala. 
2. Subyek Uji Coba 
Subjek uji coba produk dalam penelitian dan pengembangan ini 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu subjek uji validasi ahli, subjek uji 
coba terbatas dan subjek uji coba lapangan. 
a. Subjek Uji Validasi Ahli 
1) Ahli Materi 
Subjek ahli materi dipilih dari dosen yang berkompeten di 
bidang bimbingan dan konseling dengan jenjang pendidikan 
minimal S2. 
2) Ahli Media  
Subjek ahli media dipilih dari dosen kurikulum dan teknologi 
pendidikan dengan jenjang minimal S2 dan telah memiliki 
pengalaman dalam hal media pembelajaran. 
3) Praktisi Bimbingan dan Konseling 
Subjek praktisi bimbingan dan konseling disini adalah guru 
bimbingan dan konseling dengan latar belakang pendidikan 




b. Subjek Uji Coba Terbatas 
Dalam penelitian dan pengembangan ini, subjek uji coba terbatas 
yang dipilih adalah siswa, dimana pengambilan subjek dilakukan 
dengan teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono (2015: 
139), simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel 
dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi karena anggota populasi dianggap 
sama. Pada tahap ini, subjek yang dipilih adalah 10 siswa kelas X 
jurusan Kriya Tekstil di SMK N 2 Sewon yang sudah tidak 
memiliki kegiatan setelah pulang sekolah.  
c. Subjek Uji Coba Lapangan 
Pada tahap ini, subjek uji coba yang dipilih adalah siswa yang 
belum melakukan uji coba terbatas sebelumnya. Subjek berjumlah 
23 siswa kelas X jurusan Kriya Tekstil di SMK N 2 Sewon. 
3. Jenis Data  
Dari uji coba produk yang dilakukan, didapatkan data yang 
digunakan sebagai dasar untuk revisi dan memperbaiki produk yang 
dikembangkan. Data tersebut dikumpulkan dengan menggunakan 
instrumen pengambilan data yang berupa skala dan lembar penilaian. 






4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan 
data. Hal ini senada dengan pendapat Fraenkel (Sugiyono, 2015 : 156) 
menambahkan bahwa instrumen merupakan berbagai alat ukur yang 
digunakan secara sistematis untuk pengumpulan data seperti tes, 
kuesioner, dan pedoman wawancara. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian merupakan berbagai 
macam alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian. 
Berkaitan dengan hal tersebut, instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Pengukuran Skala Prokrastinasi Akademik terhadap Media Komik 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui skala. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 
skala prokrastinasi. Pengukuran tingkat prokrastinasi akademik 
siswa menggunakan skala yang disusun berdasarkan pendapat 
Solomon Rothblum (1984), faktor-faktor prokrastinasi akademik 
dibagi menjadi 6 yaitu meliputi sulit mengambil keputusan, 
membelot, kurang asertif, takut gagal, menginginkan sesuatu dalam 
keadaan perfeksionis, ketakutan atau kebencian terhadap tugas. 





a. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
validitas konstruk dengan meminta pertimbangan kepada ahli 
agar dapat diperiksan dan dievaluasi apakah butir-butir 
instrument sudah mewakili yang akan diukur. Pengujian butir-
butir item oleh ahli ini disebut dengan uji ahli. Tujuannya adalah 
agar instrumen dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan 
penelitian dan menggambarkan indikator setiap variabel dan 
setiap butirnya dapat dipahami oleh responden. 
Hasil uji ahli pada skala prokrastinasi akademik adalah 
aspek dan indikator telah sesuai, akan tetapi terdapat 
penggunaan bahasa yang kurang tepat dan mungkin kurang 
dipahami oleh responden.  
b. Uji Reliabilitas 
Sebuah instrument dapat dikatakan reliabel jika selalu 
member hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang 
sama pada waktu yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha Cronbach yang diolah dalam SPSS versi 21: 
 
Keterangan : 
 r : Koefisien reliabilitas yang dicari 
 k : Jumlah butir pertanyaan (soal) 
   : Varians butir-butir pertanyaan (soal) 
    : Varians skor tes 
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Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang 
berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien 
reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya, 
sebaliknya apabila semakin tinggi koefisien reliabilitasnya 
mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. Berdasarkan 
hasil uji reliabilitas, skala prorkastinasi akademik yang akan 
digunakan memiliki koefisien reliabilitas α 0,896. Lebih lanjut 
dilakukan uji seleksi item dengan r item total, standar minimal r 
= 0,3. Berdasarkan hasil analisis seleksi item skala self 
disclosure dari 40 item, sebanyak 13 item gugur dan 27 item 
lolos. Item-item yang dinyatakan gugur ialah item nomor 2, 4, 5, 
7, 9, 15, 19, 20, 21, 22, 25, 25, 30 dan 36. Setelah beberapa item 
digugurkan, skala prokrastinasi akademik memiliki koefisien 
reliabilitas  α 0,940. Perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat 
pada lampiran 4. 
2) Lembar Penilaian Media Komik 
a. Lembar Penilaian atau Validasi Ahli (Expert Judgement) 
Lembar penilaian ini merupakan instrumen penelitian yang 
digunakan untuk memperoleh data tentang kelayakan 
pengembangan media komik untuk mengatasi prokrastinasi 
akademik. Validasi ahli (expert judgement) dalam penelitian ini 




1.  Lembar Validasi Ahli Media 
Lembar penilaian ahli media digunakan untuk 
menilai dari segi tampilan untuk mengantisipasi kesalahan 
yang membuat komik kurang menarik. Komponen kisi-
kisi instrumen ini diadaptasi dari komponen penilaian 
buku teks pelajaran dari BNSP dalam aspek media. Kisi-
kisi instrumen angket penilaian media komik dapat dilihat 
pada lampiran 7. 
2. Lembar Validasi Ahli Materi 
Lembar validasi ini digunakan untuk menilai dari segi 
materi, mengantisipasi kurangnya ataupun adanya 
kesalahan pada materi dalam komik yang dikembangkan. 
Komponen kisi-kisi instrumen ini diadaptasi dari komponen 
penilaian buku teks pelajaran dari BNSP dalam aspek 
materi. Kisi-kisi instrumen angket penilaian media komik 
dapat dilihat pada lampiran 8. 
3. Lembar Penilaian Siswa 
Lembar penilaian ini digunakan untuk mendapatkan 
data tentang perkembangan akademik dan respon siswa 
terhadap penggunaan media komik. Aspek yang dinilai 
adalah  dari aspek materi dan tampilan komik. Lembar ini 
digunakan untuk mengetahui respon siswa saat proses uji 
coba produk dilakukan. Komponen kisi-kisi instrumen 
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untuk lembar penilaian respon siswa dapat dilihat pada 
lampiran 9. 
4.  Lembar Penilaian Guru BK 
Lembar penilaian ini digunakan untuk mendapatkan 
data tentang respon guru BK terhadap penggunaan media 
komik bagi siswa. Aspek yang dinilai adalah   berdasarkan 
penilaian media dan materi. Lembar ini digunakan untuk 
mengetahui respon siswa saat proses uji coba produk 
dilakukan. Komponen kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada 
lampiran 10. 
5. Teknik Analisis Data  
Data kualitatif yang diperoleh dari kritik dan saran ahli media, ahli 
materi dihimpun untuk memperbaiki produk media komik yang 
dikembangkan. 
a. Analisis Data Kelayakan Komik 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian dan 
pengembangan ini adalah deskriptif kuantitatif. Analisis data 
kuantitatif dilakukan setelah semua data dari responden atau 
sumber data terkumpul dengan menggunakan statistik (Sugiyono, 





Adapun langkah-langkah analisis data untuk kelayakan komik 
dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
1. Menabulasi semua data yang diperoleh dari butir penilaian 
yang tersedia dalam instrumen penilaian. 
2. Menghitung skor rata-rata persentase penilaian dengan rumus 
sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
p = skor rata-rata persentase 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyak individu) 
(Anas Sudijono, 2008 : 43) 
Untuk mempermudah pengaplikasian rumus tersebut, dalam 
penelitian ini nilai f merujuk kepada jumlah skor yang didapat dan 
N diperoleh dari hasil perkalian skor tertinggi dengan jumlah butir 
soal. 
3. Mengubah skor rata-rata presentase yang diperoleh menjadi nilai 
dengan acuan pengubahan skor menjadi skala empat tersebut 
menurut Juknis Penyusunan Penilaian Afektif di SMA (2010: 60) 






Tabel 1. Konversi Skor Aktual menjadi Nilai Skala Empat 
 
Rentang Skor Nilai Kategori Konversi 
Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3 SDi A Sangat baik 
Layak 
Mi + 0 SDi ≤ X ≤ Mi + 1,5 SDi B Baik 
Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi C Kurang Tidak 
layak Mi – 3 SDi ≤ X < Mi – 1,5 SDi D Kurang Baik 
 
 Keterangan: 
 X    = skor aktual (skor yang dicapai) 
 Mi  = 1/2 (skor maksimal + skor minimal) 
 SDi  = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 
 Skor maksimal = jumlah butir kriteria x skor maksimum 
 Skor minimum  = jumlah butri kriteria x skor minimum 
 
Dalam penelitian ini, media komik yang dikembangkan 
dinyatakan layak apabila hasil analisis data memenuhi konversi 
"layak" atau mendapatkan prosentase skor minimal 65% dengan 
kategori “baik”. Jadi, apabila penilaian ahli materi, ahli media, 
praktisi bimbingan dan konseling dan siswa memberikan hasil akhir 
minimal 65%, maka media komik untuk mengatasi prokrastinasi 
akademik dianggap layak untuk digunakan sebagai media bimbingan 
dan konseling di sekolah. 
b. Analisis Data Keefektifan Media Komik 
Data tentang prokrastinasi akademik pada siswa diperoleh melalui 
skala awal (sebelum komik dibagikan) dan skala akhir (sesudah komik 
dibagikan). Hasil skala penilaian prokrastinasi akademik yang sudah 
dilakukan pada 23 siswa kelas X jurusan Kriya Tekstil tersebut 
kemudian dianalisis menggunakan teknik normalized gain atau gain 
score. Analisis data dengan teknik gain bertujuan untuk melihat 
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efektifitas atau besarnya tingkat prokrastinasi akademik siswa yang 
timbul karena penggunaan media komik sebagai layanan bimbingan 
dan konseling belajar. Langkah-langkah perhitungan dengan teknik 
gain adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung rata-rata skor siswa baik skor pre-test maupun 
skor post-test 
2. Menghitung gain <g> dengan rumus: 
 
<g> =    (Hake, R.R., 1998: 65) 
Dimana: 
<g>= gain score 
Sf= rata-rata skor post-test 
Si = rata-rata skor pre-test 
3. Menentukan kriteria efektifitas penggunaan media komik pada 
pengkategorian berikut: 
Tabel 2. Pengkategorian Hasil Analisis Menggunakan Gain 
Score 
(Hake, R. R., 1998: 65) 
 Pengembangan media komik yang dikembangkan 
dinyatakan efektif apabila hasil analisis data mendapatkan nilai 
minimal 0,7 dengan kategori “tinggi”. Jadi, apabila skala penilaian 
siswa yang dibagikan pada kelompok besar memberikan hasil gain 
Nilai Kategori 
g ≥ 0,7 Tinggi 
0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
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minimal 0,4 maka media komik tentang prokrastinasi akademik 
dianggap efektif untuk digunakan sebagai media bimbingan dan 
























HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
1. Hasil Need Analysis 
Media komik tentang prokrastinasi akdemik yang berjudul 
“Menunda Tugas? Duh Tidak!” yang dikembangkan untuk siswa jurusan 
Kriya Tekstil kelas X SMK N 2 Sewon, berdasarkan analisis kebutuhan 
belajar di sekolah. Pengumpulan informasi dilakukan melalui wawancara, 
studi pustaka serta pemberian angket need assessment pada siswa. 
a. Hasil Studi Pustaka 
Pada tahap studi pustaka, peneliti melakukan kajian terhadap teori-
teori prokrastinasi akademik yang dialami siswa serta media 
bimbingan dan konseling yang akan dikembangkan. Peneliti 
melakukan analisis berbagai macam literatur yang berkaitan dengan 
media bimbingan di SMA/SMK. Sebagai media bimbingan, komik 
termasuk dalam kelompok media grafis yang berbasis cetak  media 
bimbingan mencakup aspek-aspek penyusunan komik dan penyusunan 
materi yang terdiri dari: a) anatomi komik, b) kebahasaan, c) desain 
dan warna, d) tampilan menyeluruh, e) kelayakan materi, f) keakuratan 
materi, g) nilai karakter. 
b. Hasil Analisis Angket Need Assesment  
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan pada tanggal 
1-3 Agustus 2016. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat 
dideskripsikan bahwa para siswa kelas X SMK N 2 Sewon sebanyak 
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65 % merasa kesulitan dalam  menyelesaikan tugas sehingga 
mengalami keterlambatan dalam mengumpulkan karena berbagai 
faktor. Faktor yang menjadi permasalahan siswa misalnya karena 
rendahnya motivasi dan minat belajar siswa, manajemen waktu siswa 
yang kurang baik dan  tidak jarang siswa yang memilih untuk mencari 
aman seperti memilih membolos, pura-pura sakit, dan lebih menerima 
sanksi dari guru. 
c. Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 2 - 3 Agustus 2016 terhadap 
guru BK kelas X jurusan Kriya Tekstil ditemukan bahwa dalam 
melakukan layanan bimbingan belum menggunakan media layanan 
bimbingan. Guru berpendapat bahwa siswa  kurang tertarik, sulit untuk 
fokus dengan materi layanan bimbingan dan konseling yang 
disampaikan sehingga materi layanan tidak dapat dipahami dengan 
baik oleh siswa. 
d. Hasil Observasi 
   Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data 
mengenai bimbingan yang dilakukan guru BK untuk mengatasi 
masalah prokrastinasi akademik siswa yang terjadi di kalangan para 
siswa kelas X jurusan Kriya Tekstil. Observasi dilakukan pada tanggal 
3- 4 Agustus 2016 terhadap para siswa jurusan Kriya Tekstil serta guru 
BK yang mengampu  kelas X. Guru BK dalam melakukan bimbingan 
menggunakan metode ceramah dan  tanya jawab dengan siswa akan 
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tetapi banyak siswa yang tidak mendengarkan dan merasa tidak 
tertarik dengan penjelasan materi tersebut. Berdasarkan hasil observasi 
dapat ditemukan bahwa para siswa jurusan kriya tekstil kurang 
memahami tentang mataeri layanan bimbingan dan konseling yang 
sudah disampaikan guru BK sehingga banyak yang terlambat dalam  
menyelesaikan dan mengumpulkan tugas lalu memilih untuk 
membolos, pura – pura sakit di UKS.  
Dari hasil studi pendahuluan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
guru membutuhkan media bimbingan untuk membantu siswa agar 
lebih memahami materi  prokrastinasi akademik. Media bimbingan 
berdasarkan permasalahan akademik siswa sehari-hari dan teori-teori 
yang ada sehingga siswa dapat lebih memahami masalah prorkastinasi 
akademik, mengatasi masalah prokrastinasinya dan dapat berkembang 
menjadi siswa yang berprestasi. 
2.  Hasil Pengembangan Produk 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari studi pendahuluan yang 
digunakan untuk mengembangkan produk berupa media bimbingan. Hasil 
dari penelitian tersebut adalah komik tentang prokrastinasi akademik yang 
digunakan sebagai salah satu media layanan bimbingan untuk guru BK. 
Dalam kegiatan pengembangan media bimbingan komik ini terdapat 
beberapa orang yang terlibat, yaitu penulis sebagai penulis naskah, 
ilustrator, dosen pembimbing, dua orang validator, satu orang guru BK. 
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Validator tersebut terdiri dari satu orang ahli materi dan satu orang ahli 
media. 
Media komik yang dikembangkan berjudul “Menunda Tugas? Duh 
Tidak!” merupakan kumpulan dari beberapa permasalahan siswa jurusan 
Kriya Tekstil yang melakukan berbagai prokrastinasi akademik. Komik 
digunakan dalam kelas layanan bimbingan oleh guru BK. Berdasarkan 
judulnya, cerita dalam komik bersumber dari permasalahan siswa, materi 
yang akan disampaikan guru BK serta disesuaikan dengan teori-teori yang 
ada. 
Pembuatan media komik berjalan dengan lancar karena 
sebelumnya peneliti sudah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 
serta rancangan media tersebut. Bahan dan rancangan media disesuaikan 
dengan permasalahan dan karakteristik siswa SMK jurusan Kriya Tekstil 
kelas X.  Langkah-langkah pembuatan media komik bimbingan sebagai 
berikut: 
a. Mengumpulkan materi dan bahan yang diperlukan. Bahan-bahan ini 
berupa referensi materi mengenai prokrastinasi akademik pada siswa 
yang berkaitan dengan tema “Menunda Tugas? Duh Tidak!” untuk 
dijadikan dasar alur cerita yang akan dibuat dalam media komik ini. 
b. Rancangan alur cerita (storyline) dengan pemilihan aktivitas yang 
mendukung layanan bimbingan. Pembuatan storyline ditentukan pula 
tokoh dalam cerita, alur cerita, setting tempat dan materi yang akan 
dibahas dalam komik bimbingan tersebut. 
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c. Penuangan cerita ke dalam sketsa gambar dibuat secara manual dalam 
buku sketchbook menggunakan drawing pen. Pembuatan desain komik 
masih berwarna hitam putih. 
d. Gambar sketsa komik yang masih berwarna hitam putih difoto lalu 
dimasukkan ke dalam komputer. Pengeditan gambar selanjutnya dan 
pemberian warna dilakukan menggunakan Adobe Photoshop. Hasil 
gambar yang sudah diwarnai disimpan dalm bentuk gambar atau jenis 
.png. 
e. Hasil gambar yang sudah diwarnai selanjutnya diberi dialog. Dialog 
yang digunakan dimasukkan ke dalam balon kata yang sudah dibuat. 
Selanjutnya, balon kata yang sudah terisi sesuai dengan yang 
direncanakan diimport ke dalam bentuk file .png 
f. File yang sudah diedit menggunakan Adobe Photoshop CS5 diimpor 
ke dalam bentuk file .png. 
g. Media komik dengan tema prokrastinasi akademik sebagai media 
bimbingan ini berbentuk buku dengan jumlah 30  halaman yang berisi 
tentang: 
1. Halaman depan/cover komik yang berisi tentang judul serta 
identitas komik tersebut. 
2. Halaman ii berisi kata pengantar dari penyusun media komik. 
3. Halaman iii berisi tentang materi edukasi dan kompetensi dasar. 
4. Halaman iv berisi berisi daftar isis yang berfungsi untuk 
memudahkan pencarian informasi atau isi media komik. 
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5. Halaman v berisi tentang pengenalan tokoh, yakni tokoh utama 
maupun tokoh pendamping. 
6. Halaman 1 sampai 30 berisi materi pembelajaran yang disusun 
dalam format komik yang dibagi menjadi 3 seri. Pada setiap akhir 
seri disertakan materi pokok yang akan disampaikan untuk 
memperdalam pemahaman siswa. 
 Sebagai upaya mengetahui kelayakan media komik serta 
keefektifan media komik dalam proses layanan bimbingan, setelah 
produk awal disusun maka dilakukan validasi oleh ahli media, ahli 
materi. Produk komik yang telah divalidasi selanjutnya akan melalui 
serangkaian proses ujicoba dan revisi, baik masukan dari guru BK, uji 
coba secara terbatas dan uji coba lapangan kepada siswa jurusan Kriya 
Tekstil kelas X SMK N 2 Sewon. 
B. Hasil Uji Coba Produk 
Data yang diperoleh dari penelitian pengembangan komik tentang 
prokrastinasi akademik ini antara lain: 1) data penilaian produk, 2) data uji 
coba terbatas dan 3) data uji  coba lapangan 
1. Data Penilaian Produk 
Data hasil produk meliputi data hasil produk dari ahli materi, ahli 
media, guru BK. Data tersebut berupa penilaian, evaluasi dan saran 
mengenai aspek anatomi komik, aspek desain dan warna, aspek tampilan 
menyeluruh, aspek kelayakan  materi, aspek keakuratan materi, aspek 
kebahasaan. Data hasil penilaian tersebut berupa skor yang kemudian 
79 
 
dikonversikan menjadi nilai skala empat. Cara konversi skala empat dapat 
dilihat pada lampiran 14.  
a.  Data Hasil Penilaian Produk Ahli Media dan Materi 
1) Validasi Ahli Media 
Validasi oleh ahli media dilakukan oleh Dosen Fakultas Ilmu 
Pendidikan yang berkompeten atau berlatar belakang bimbingan 
dan konseling dengan jenjang pendidikan minimal S2 dan yang 
berpengalaman dalam hal media layanan bimbingan. Pad tahap ini 
sebagai validator ahli media yaitu Bapak Agus Triyanto, M.Pd. 
Data hasil penilaian produk oleh ahli media secara kuantitatif dapat 
dilihat pada lampiran 17 sedangkan hasil penilaian media didapat 
data kualitatif sebagai berikut: 
1) Cover kurang mencerminkan tema yang diangkat 
2) Pada halaman pengenalan tokoh sebaiknya diringkas menjadi 
satu halaman 
3) Warna backgrounds yang digunakan diganti menjadi lebih 
terang agar lebih terlihat 
4)  Penataan balon kata/dialog masih kurang rapi 
5) Ukuran dan gaya huruf dibuat konsisten 
6) Dialog para tokoh dibuat lebih interaktif lagi 




Berdasarkan hasil data kuantitatif yang sudah diperoleh dapat 
diambil kesimpulan bahwa penilaian ahli media berdasarkan 
konversi skala empat pada lampiran 15 menunjukkan hasil 
persentase 78,95%  dengan nilai “B” dan masuk dalam kriteria 
“baik” . 
2) Validasi Ahli Materi  
Validasi oleh ahli media dilakukan oleh Dosen Fakultas Ilmu 
Pendidikan yang berkompeten atau berlatar belakang bimbingan 
dan konseling dengan jenjang pendidikan minimal S2 dan yang 
berpengalaman dalam hal media layanan bimbingan. Pada tahap ini 
sebagai validator ahli materi yaitu Ibu Isti Yuni Purwanti, M.Pd. 
Data hasil penilaian produk oleh ahli media secara kuantitatif dapat 
dilihat pada lampiran 18 sedangkan hasil penilaian media didapat 
data kualitatif sebagai berikut: 
1) Pada beberapa halaman, materi yang akan disampaikan masih 
kurang jelas dan kurang dapat dipahami 
2) Materi yang disampaikan pada seri kedua lebih ditekankan lagi 
tentang masalah prokrastinasi akademik 
3) Alur cerita dibuat lebih runtut  
4) Dialog mengenai materi lebih diutamakan dan diperjelas agar 
materi lebih tersampaikan 
Berdasarkan hasil data kuantitatif yang sudah diperoleh dapat 
diambil kesimpulan bahwa penilaian ahli materi berdasarkan 
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konversi skala empat pada lampiran 15 menunjukkan hasil 
persentase 73,75%  dengan nilai “B” dan masuk dalam kriteria 
“baik” . 
b. Data Hasil Penilaian Produk oleh Guru 
Penilaian dilakukan oleh seorang guru BK dengan latar belakang 
pendidikan bimbingan dan konseling dengan jenjang pendidikan 
minimal S1. Pada tahap ini sebagai penilai yaitu Bapak Sunardi, S.Pd. 
Beliau merupakan guru BK yang mengampu kelas X di SMK N 2 
Sewon. Data penilaian secara kuantitatif dapat dilihat pada lampiran 19 
sedangkan secara kualitatif sudah mendapatkan komentar yang cukup 
positif yaitu: “Media bimbingan sudah baik dan dapat digunakan 
sebagai layanan bimbingan pada siswa  kelas X jurusan Kriya Tekstil.” 
Berdasarkan hasil data kuantitatif yang sudah diperoleh dapat 
diambil kesimpulan bahwa penilaian ahli materi berdasarkan konversi 
skala empat pada lampiran 15 menunjukkan hasil persentase 85,81%  
dengan nilai “A” dan masuk dalam kriteria “sangat baik”. 
2. Data Uji Coba Terbatas 
Data respon terhadap media komik yang dikembangkan diperoleh 
melalui lembar respon penilaian yang dibagikan pada 10 siswa. Data uji 
coba terbatas berupa lembar respon penilaian siswa terhadap komik yang 
dibagikan di akhir pertemuan setelah dibagikan media komik. Data hasil 
respon secara kuantitatif dapat dilihat pada lampiran 22 sedangkan data 
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kualitatif komentar dan saran sudah cukup positif dengan beberapa 
perbaikan pada bagian warna dan alur cerita.  
Berdasarkan hasil data kuantitatif yang sudah diperoleh dapat diambil 
kesimpulan bahwa respon siswa terhadap komik berdasarkan konversi 
skala empat pada lampiran  20 menunjukkan hasil persentase 85,81%  
dengan nilai “B” dan masuk dalam kriteria “baik” . 
3. Data Uji Lapangan Operasional  
Data hasil uji coba lapangan berupa data hasil skala prokrastinasi 
akademik siswa yang diisi oleh 23 siswa kelas X jurusan Kriya Tekstil di 
SMK N 2 Sewon.  Pembagian lembar skala  dibagikan pada saat pretest 
dan posttest. 
a. Pretest 
Pretest dilaksanakan pada hari Rabu, 19 April 2017 pada pukul 
09.00 WIB. Peneliti diberikan kesempatan untuk melaksanakan pretest 
dengan mneyebarkan skala prokrastinasi akdemik kepada 23 siswa 
jurusan Kriya Tekstil di ruang kelas KT 1. Kegiatan pretest terlaksana 
dengan baik dan seluruh siswa sangat membantu peneliti untuk 
pengisian skala prokrastinasi akademik.  
b. Treatment/Perlakuan 
Peneliti membagikan media komik pada 23 siswa tersebut pada 
hari Jumat, 21 April 2017 pukul 11.00 WIB di ruang kelas KT 1. 
Peneliti menjelaskan terlebih dahulu tentang media komik sebagai 
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layanan bimbingan. Kegiatan berjalan dengan lancar dan dilakukan 
diskusi tanya – jawab setelah komik sudah dibaca oleh para siswa. 
c. Posttest 
Posttest dilaksanakan dengan pengisian skala prokrastinasi oleh 
siswa yang dilaksanakan pada hari Senin, 24 April 2017 pukul 
09.00 WIB di ruang KT 2. Pengisian skala masih dilakukan oleh 
23 siswa yang sebelumnya sudah melakukan pretest dan treatment, 
tidak ada siswa yang berhalangan hadir. 
  Data hasil angket siswa pada kelompok tersebut pada  awal dan 
akhir dapat dilihat pada tabel 3. Data lengkap rekapitulasi perhitungan 
skala dapat dilihat pada lampiran 23 dan lampiran 24. 
              Tabel 3. Data Uji Skala Prokrastinasi Akademik Pretest dan Posttest  
Skor Awal Akhir 
Tertinggi 72 95 
Terendah 60 85 
Rata-rata 65,74 89,96 
Gain Score 0,70 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa ketercapaian 
penurunan prokrastinasi akademik berhasil dialami oleh 23 siswa tersebut. 
Hasil analisis angket prokrastinasi akademik didapatkan gain score  <g> = 
0,70 pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa adanya penurunan 





C. Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan berdasarkan saran dan evaluasi dari ahli media, 
ahli materi, guru BK, hasil uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Revisi 
dilakukan sebanyak tiga kali, revisi pertama dilakukan setelah uji validasi dari 
ahli materi, ahli media serta guru BK. Revisi kedua dilakukan setelah  uji coba 
terbatas. Ketiga tahap tersebut sebagai berikut: 
1. Revisi Tahap Pertama 
Revisi tahap pertama dilakukan setelah produk awal divalidasi oleh 
ahli media, ahli materi dan praktisi BK. Hasil dari validasi berupa 
penilaian, saran serta kritik dijadikan sebagai pedoman dalam merevisi 
produk awal. Revisi produk awal ini menghasilkan produk yang layak 
untuk diujicobakan. Produk hasil revisi tahap pertama, dilakukan 
perbaikan yaitu pada hal-hal sebagai berikut: 
a. Revisi oleh Ahli Media 




















Gambar 4. Revisi Halaman Pengenalan Tokoh (sebelum dan sesudah) 







               Gambar  5. Revisi warna, gaya dan ukuran  huruf (sebelum dan sesudah) 
4) Sebagian ilustrasi masih kurang menggambarkan permasalahan 
prokrastinasi pada anak SMK jurusan Kriya Tekstil. 
 
 
b. Revisi oleh ahli materi 
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1) Perbaikan pada ejaan yang salah ketik. Pada halaman 10 penulisan 







               Gambar 6. Revisi pada halaman ejaan salah ketik (sebelum dan sesudah) 
2) Pada halaman 13, 14, 15, 16 dan 17 materi utama yang akan 
disampaikan masih kurang terlihat   
c. Revisi oleh guru BK 







Gambar 7. Revisi warna pada beberapa ilustrasi  (sebelum dan sesudah) 
2) Ilustrasi gambar dibuat lebih menarik dan ekspresif 
2. Revisi Tahap Kedua 
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Revisi pada tahap ini dilakukan berdasarkan hasil uji coba terbatas. 
Hasil uji coba terbatas merupakan respon dari siswa atas produk yang 
dikembangkan. Pada saat dilakukan uji coba terbatas, berdasarkan 
konversi skala empat hasil persentase respon siswa terhadap komik sudah 
mencapai 81,25% dengan kategori “baik” akan tetapi berdasarkan saran 
para siswa produk komik masih harus diperbaiki ilustrasi cerita pada 
halaman-halaman terakhir. 
3. Revisi Tahap Ketiga 
Revisi tidak dilakukan karena media komik sudah cukup baik dan tidak 
mendapat masukan untuk diperbaiki lagi. 
D. Kajian Produk Akhir 
Produk akhir yang dihasilkan berupa komik bimbingan belajar tentang 
prokrastinasi akademik bagi siswa kelas X SMK. Penelitian pengembangan 
media ini bertujuan untuk mengembangkan komik sebagai salah satu  media 
layanan bimbingan tentang prokrastinasi akademik agar siswa lebih 
memahami materi prokrastinasi akademik dan dapat mengatasi masalah 
prokrastinasinya sehingga prestasi akademik maksimal. Menurut Maharsi 
(2011: 7) gambar yang terdapat pada komik dapat membuat cerita lebih 
mudah diserap sedangkan teks yang terdapat pada komik membuat siswa lebih 
mudah mengerti materi yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dody Hartanto dan Irvan Budhi Handaka (2013) yang menjelaskan bahwa 
komik dapat dijadikan sebagai media  karena mampu menginspirasi siswa 
untuk bertindak positif, siswa merasa tertarik, berminat dan antusias. Komik 
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tidak berkesan menggurui dan tetap memberikan pengalaman tertentu pada 
siswa. Media komik yang dikembangkan disesuaikan dengan permasalahan-
permasalahan prokrastinasi akademik pada siswa jurusan Kriya Tekstil kelas 
X. Proses penyusunan media komik telah melalui serangkaian proses 
penelitian, yaitu: (1) validasi ahli media, validasi ahli materi dan penilaian 
guru BK; (2) hasil dan tanggapan siswa terhadap komik yang diperoleh dari 
uji coba terbatas; dan (3) hasil dari uji coba lapangan. 
1. Kelayakan Produk Media Komik  
Pembahasan kajian produk akhir pengembangan  media komik ini 
merupakan kesimpulan dari kajian teori dan temuan penelitian sebelumnya 
dengan hasil penelitian yang diperoleh. Berdasarkan rata-rata penilaian  
validasi ahli media, ahli materi, guru BK dan respon siswa terhadap komik  
menunjukkan hasil persentase 79,94%. Sesuai dengan kualitas media yang 
telah ditetapkan pada BAB III, bahwa media komik yang dikembangkan 
dianggap layak jika seluruh aspek  yang dinilai mencapai persentase 
minimal 65%. Media komik tersebut sudah sudah layak karena sesuai 
dengan komponen-komponen yang harus dimiliki menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BNSP) yang dikemukakan oleh Pudji Mulyono 
(2007: 21)  berdasarkan kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan 
kegrafikaan. Dengan demikian, media komik tentang masalah 
prokrastinasi akademik untuk layanan bimbingan ini telah “layak” karena 
komik sudah melampaui standar minimal yang harus dicapai sehingga 
komik siap untuk diuji coba lebih lanjut.  
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2. Keefektifan Produk Media Komik 
Media komik ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 
kesadaran pada siswa pentingnya untuk mengatasi prokrastinasi akademik 
agar tidak menjadi kendala  prestasi akademik yang akan  mereka peroleh. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Kusrianto (dalam Maharsi, 2011: 7) bahwa 
komik dapat dikatakan sebagai media grafis yang efektif untuk 
menyampaikan pesan karena kekuatan bahasa gambar dan tulisan yang 
dimiliki.  
Berdasarkan  uji coba lapangan yang dilakukan dapat diketahui 
bahwa penggunaan media komik dalam layanan bimbingan memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan untuk  mengurangi prokrastinasi akademik 
terjadi pada 23 siswa yang sudah melakukan uji coba lapangan. Persentase 
antara skor pretest dan posttest meningkat 24,22 dari semula 65,74  
menjadi 89,96 dengan gain score 0,70.  Menurut Hake (1998: 65)  media 
komik yang dikembangkan dapat membantu mengatasi masalah 
prokrastinasi akademik pada siswa kelas eksperimen dengan tingkat 
kenaikan yang “tinggi” berdasarkan gain  score yang diperoleh, artinya 
telah terjadi peningkatan untuk mengatasi prokrastinasi akademik siswa. 
Berdasarkan hasil gain score pada kelompok eksperimen maka dapat 
dikatakan  bahwa media komik “efektif” untuk digunakan sebagai salah 
satu media layanan dan bimbingan untuk mengurangi prokrastinasi 
akademik. 
E. Keterbatasan Penelitian 
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Ketentuan dalam penelitian ini merupakan temuan permasalahan yang 
terdapat di lapangan yaitu sebagai berikut: 
1. Beberapa siswa masih kurang puas karena media komik hanya memuat 
beberapa seri. 
2. Media komik yang disusun baru berfokus pada beberapa permasalahan 
prokrastinasi akademik siswa yang sudah terjadi  meskipun tidak 
membatasi untuk mengembangkan ilustrasi cerita dari permasalahan yang 














SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan tentang Produk 
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1. Media komik tentang prokrastinasi akademik dengan judul “Menunda 
Tugas? Duh jangan!” sudah layak dikembangkan. Berdasarkan hasil 
validasi dari ahli media, ahli materi dan guru BK, seluruh aspek komik 
yang meliputi aspek anatomi komik, aspek desain dan warna, aspek 
tampilan menyeluruh, aspek kelayakan materi, aspek keakuratan materi, 
aspek kemutakhiran materi, aspek kebahasaan serta aspek prokrastinasi 
akademik memperoleh rata-rata persentase 79,94% yang masuk dalam 
kategori “baik”. Hal ini membuktikan bahwa produk pengembangan 
media komik tentang  prokrastinasi akademik pada siswa valid dan layak 
untuk digunakan dalam layanan bimbingan di kelas X jurusan Kriya 
Tekstil.  
2. Media komik yang dikembangkan terbukti efektif meningkatkan 
kesadaran tentang prokrastinasi akademik siswa kelas X jurusan Kriya 
Tekstil SMK N 2 Sewon. Keefektifan media komik terlihat dari data yang 
diperoleh melalui lembar skala tentang prokrastinasi akademik pada uji 
coba lapangan. Hasil analisa skala prokrastinasi akademik pada kelas yang 
berjumlah 23 siswa tersebut setelah menggunakan media komik 
didapatkan gain score <g> = 0, 70. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kesadaran dengan kategori “tinggi”.  
 
 
B. Saran Pemanfaatan Produk 
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1. Media komik ini diharapkan dapat digunakan secara efektif oleh guru BK 
pada layanan bimbingan di kelas X khususnya jurusan Kriya Tekstil 
sebagai variasi media layanan bimbingan ataupun sebagai layanan 
bimbingan mandiri siswa. 
2. Media komik yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan guru BK 
sebagai layanan bimbingan pada siswa agar mempunyai gambaran dan 
lebih memahami materi secara jelas dilakukan diskusi bersama sebagai 
tindak lanjut dari pemanfaatan media tersebut. 
C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
  1. Pengembangan produk media komik tentang prokrastinasi akademik ini 
hanya sampai pada tahap  diseminasi terbatas, yaitu pada kelas X jurusan 
Kriya Tekstil SMK N 2 Sewon, oleh karena itu diharapkan nantinya dapat 
didesiminasikan di jurusan-jurusan atau sekolah lain. 
2. Media komik ini didesain dengan konsep cerita berseri  dengan harapan 
nantinya dalam pengembangan produk lebih lanjut dapat dibuat dengan 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Skala Prokrastinasi Akademik Sebelum Uji Coba 
Variabel Indikator 
No. Item Jumlah 





1, 3, 13, 
28 
9, 10, 
17, 32  
8 




Kurang asertif 5, 34, 37 30,4 5 











25, 39 7 
Ketakutan atau 
kebencian terhadap 
tugas atau malas 
21 6, 23  3 

















Lampiran 2. Skala Prokrastinasi Akademik Sebelum Uji Coba 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
 
Pada skala I ini terdapat 40 pernyataan.Bacalah dan pahami baik-baik setiap 
pernyataan. Anda diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang 
tersedia di kanan dari setiap pernyataan berdasarkan pada kondisi anda yang 
sebenarnya.Berilah tanda (√) pada salah satu alternatif jawaban.berikut pilihan 
jawaban yang tersedia: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh Pengisian Skala: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya segera mengerjakan soal-soal 
ujian yang telah dibagikan 
 √   
  
Apabila anda ingin mengganti jawaban yang telah anda berikan sebelumnya, 
maka berilah tanda (=) pada tanda (√) dan berikan tanda (√) pada alternatif 
jawaban yang menurut anda sesuai. 
Contoh Koreksi Jawaban: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya segera mengerjakan soal-soal 
ujian yang telah dibagikan 





SKALA PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA 
 
Nama  : ………………………….. 
No. Absen :………………………….. 
Kelas  :………………………….. 
Jenis kelamin :………………………….. 















1 Saya akan menyelesaikan tugas tepat waktu 
dengan hasil yang baik 
    
2 Saya merasa tidak yakin dengan kemampuan 
yang dimiliki 
    
3 Saya merasatidak tenang jika belum 
menyelesaikan tugas 
    
4 Saya akan mengulur – ulur waktu dalam 
memulai mengerjakan tugas 
    
5 Saya akan menolak ajakan teman untuk 
bermain ketika sedang mengerjakan tugas 
    
6 Saya akan menunda tugas dari mata pelajaran 
yang tidak saya sukai 
    
7 Saya merasa dapat menyesuaikan diri dengan 
semua mata pelajaran 
    
8 Jika mengumpulkan tugas, saya 
mengumpulkan tugas terlambat 
    
9 Ketika ada ujian saya bingung harus 
mengerjakan sendiri atau menyontek teman 
    
10 Saya merasa bingung dalam menentukan 
waktu belajar dan bermain 
    
11 Saya merasa takut jika mendapatkan nilai 
jelek dalam tugas 
    
12 Jika tidak mengerjakan tugas saya akan 
membolos masuk kelas 
    
13 Saya akan sesegera mungkin memulai dalam 
menyelesaikan tugas 
    




15 Saya takut jika terlambat mengumpulkan 
tugas 
    
16 Saya aka selalu memperhatikan batas waktu 
pengumpulan tugas 
    
17 Saya terpaksa belajar sampai larut malam 
ketika paginya ada ulangan 
    
18 Saya takut akan mendapat nilai jelek saat 
ulangan 
    
19 Saya tidak akan mengerjakan tugas sebelum 
mendapatkan bahan yang sesuai keinginan 
    
20 Saya merasa optimis dengan hasil prestasi 
yang akan saya dapatkan 
    
21 Saya tetap akan mengerjakan tugas walaupun 
saya tidak menyukai pelajaran tersebut 
    
22 Saya merasa cemas jika tugas belum selesai     
23 Jika tidak menyukai tugas tersebut, saya tidak 
akan mengerjakannya 
    
24 Saya akan memilih aktifitas yang lebih 
menyennagkan daripada mengerjakan tugas 
    
25 Saya tidak peduli jika nilai ulangan saya jelek     
26 Saya akan membuat kalender akademik agar 
tugas selesai tepat waktu 
    
27 Saya akan menerima ajakan teman untuk 
bermain daripada mengerjakan tugas 
    
28 Saya akan mengutamakan menyelesaikan 
tugas daripada hal-hal lainnya 
    
29 Saya akan tetap mengerjakan tugas walaupun 
belumdikumpulkan dalam waktu dekat 
    
30 Saya akan menyelesaikan tugas sesuka hati 
tanpa mempertimbangkan batas waktu 
    
31 Saya tetap mengandalkan kemampuan yang 
dimiliki meskipun saya  tidak suka tugas 
tersebut 
    
32 Saya bingung menentukan waktu belajar dan 
bermain 
    
33 Saya berani bertanya pada teman ketika 
mengalami kesulitan dalam memahami suatu 
materi  
    
34 Saya aktif memberikan ide pada saat ada 
tugas kelompok 
    
35 Bila mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas, saya bertanya pada guru mata pelajaran 
    
36 Saya tidak aktif bertanya di kelas     
37 Saya gemar berpendapat ketika di dalam kelas     
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38 Saya takut jika tugas yang dikerjakan 
mendapat nilai jelek 
    
39 Saya merasa  tidak peduli mengerjakan tugas 
tepat waktu sesuai target 
    
40 Saya akan melakukan hal lain jika tidak 
menyukai tugas tersebut 
    





















NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 SKOR
1 Ryan Habib 3 3 2 2 1 2 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 121
2 Ahmad Naufal 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 116
3 Ahmad Rifai 1 3 1 2 1 2 2 3 3 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 4 4 2 1 3 1 1 1 2 4 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 73
4 Aidah Dwi Rahmawati 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 89
5 Amina Kasmin 2 2 4 1 4 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 91
6 Bernadeta Verdinda Karolin 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 93
7 Della Ariska 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 109
8 Efi Widianingsih 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 96
9 Indah Septiana 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 105
10 Ismel Fatika Sari 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 109
11 Linda Agustina 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 101
12 Nafiah D. L. 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 4 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 98
13 Nasiatun Nur Khasanah 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111
14 Nimas Ayu M. 4 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 118
15 Nisa Nabila 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 112
16 Risca Nurmalita 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 112
17 Winda Kusumaningrum 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 104
18 Ryan Habib 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 119
19 Syifa Aisha Zahra 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 92
20 Tri Nur Fajriyah 4 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 114
21 Triana Mesta Sari 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 116
22 Whinda Ayu Ikawati 2 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 1 2 2 3 2 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 86
23 Hana Agasiwi 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 1 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 112
24 Dea Rahmadanti 3 2 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 2 4 2 4 3 3 3 111
25 Sulfi Lisnia 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 107
26 Destiyana 2 3 2 4 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 95
27 Shinta Kurniawati 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 121
28 Fadillah Septiani 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 4 3 4 2 106
29 Putri Juni Arvi 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
30 Herlina Widya O. 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 4 4 3 4 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 113















Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Prokrastinasi Akademik 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 102.7667 124.185 .846 .887 
VAR00002 102.8000 136.993 -.017 .899 
VAR00003 102.6000 128.317 .427 .893 
VAR00004 103.0667 135.444 .059 .899 
VAR00005 102.8667 131.292 .293 .896 
VAR00006 102.9667 129.413 .429 .893 
VAR00007 102.8333 138.420 -.125 .900 
VAR00008 102.9000 131.955 .366 .894 
VAR00009 102.8000 134.717 .159 .897 
VAR00010 102.8667 125.775 .712 .889 
VAR00011 102.7667 126.254 .767 .888 
VAR00012 103.2000 130.786 .412 .893 
VAR00013 102.7333 125.513 .764 .888 
VAR00014 102.7667 125.013 .863 .887 
VAR00015 102.6333 136.861 -.001 .898 
VAR00016 102.7667 126.392 .637 .890 
VAR00017 102.9333 124.478 .652 .889 
VAR00018 102.6333 131.137 .362 .894 
VAR00019 102.7000 133.528 .238 .896 
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VAR00020 102.5667 137.978 -.083 .901 
VAR00021 102.5000 135.845 .066 .898 
VAR00022 102.3000 139.734 -.221 .901 
VAR00023 102.7000 129.941 .391 .894 
VAR00024 102.8000 124.717 .798 .887 
VAR00025 103.0667 135.582 .051 .900 
VAR00026 102.7667 130.185 .472 .893 
VAR00027 103.1333 130.051 .491 .892 
VAR00028 103.0667 131.857 .385 .894 
VAR00029 102.6667 132.506 .372 .894 
VAR00030 103.1333 136.464 -.004 .901 
VAR00031 102.7667 122.116 .808 .886 
VAR00032 102.7000 131.803 .419 .894 
VAR00033 102.8000 124.648 .743 .888 
VAR00034 102.6667 129.678 .547 .892 
VAR00035 102.8000 131.890 .309 .895 
VAR00036 102.8000 135.959 .052 .898 
VAR00037 102.7000 124.907 .757 .888 
VAR00038 102.7667 126.254 .767 .888 
VAR00039 102.7333 129.513 .411 .893 
VAR00040 102.8667 128.326 .744 .890 
 
Reliabilitas sesudah item gugur dihapus 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 











Lampiran 5. Kisi-kisi Skala Prokrastinasi Akademik (Setelah Uji Coba) 
Variabel Indikator 
No. Item Jumlah 





1, 2, 8, 
17 
5, 11 6 
Membelot 21, 23 4, 7, 9, 
14, 16 
7 
Kurang asertif 22, 24 20 3 











tugas atau malas 
19 3, 13  3 


















Lampiran 6. Skala Prokrastinasi Akademik Setelah Uji Coba 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
 
Pada skala I ini terdapat 30 pernyataan.Bacalah dan pahami baik-baik setiap 
pernyataan.Anda diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang 
tersedia dikanan dari setiap pernyataan berdasarkan pada kondisi anda yang 
sebenarnya.Berilah tanda (√) pada salah satu alternatif jawaban.berikut pilihan 
jawaban yang tersedia: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh Pengisian Skala: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya segera mengerjakan soal-soal 
ujian yang telah dibagikan 
 √   
  
Apabila anda ingin mengganti jawaban yang telah anda berikan sebelumnya, 
maka berilah tanda (=) pada tanda (√) dan berikan tanda (√) pada alternatif 
jawaban yang menurut anda sesuai. 
Contoh Koreksi Jawaban: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya segera mengerjakan soal-soal 
ujian yang telah dibagikan 





SKALA PROKRASTINASI AKDEMIK SISWA 
 
Nama  : ………………………….. 
No. Absen :………………………….. 
Kelas  :………………………….. 
Jenis kelamin :………………………….. 















1 Saya akan menyelesaikan tugas tepat waktu 
dengan hasil yang baik 
    
2 Saya merasatidak tenang jika belum 
menyelesaikan tugas 
    
3 Saya akan menunda tugas dari mata pelajaran 
yang tidak saya sukai 
    
4 Jika mengumpulkan tugas, saya 
mengumpulkan tugas terlambat 
    
5 Saya merasa bingung dalam menentukan 
waktu belajar dan bermain 
    
6 Saya merasa takut jika mendapatkan nilai 
jelek dalam tugas 
    
7 Jika tidak mengerjakan tugas saya akan 
membolos masuk kelas 
    
8 Saya akan sesegera mungkin memulai dalam 
menyelesaikan tugas 
    
9 Ketika belum mempunyai ide, saya akan 
menunda tugas 
    
10 Saya aka selalu memperhatikan batas waktu 
pengumpulan tugas 
    
11 Saya terpaksa belajar sampai larut malam 
ketika paginya ada ulangan 
    
12 Saya takut akan mendapat nilai jelek saat 
ulangan 
    
13 Jika tidak menyukai tugas tersebut, saya tidak 
akan mengerjakannya  
    
14 Saya akan memilih aktifitas yang lebih     
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menyennagkan daripada mengerjakan tugas 
15 Saya akan membuat kalender akademik agar 
tugas selesai tepat waktu 
    
16 Saya akan menerima ajakan teman untuk 
bermain daripada mengerjakan tugas 
    
17 Saya akan mengutamakan menyelesaikan 
tugas daripada hal-hal lainnya 
    
18 Saya akan tetap mengerjakan tugas walaupun 
belumdikumpulkan dalam waktu dekat 
    
19 Saya tetap mengandalkan kemampuan yang 
dimiliki meskipun saya  tidak suka tugas 
tersebut 
    
20 Saya bingung menentukan waktu belajar dan 
bermain 
    
21 Saya berani bertanya pada teman ketika 
mengalami kesulitan dalam memahami suatu 
materi  
    
22 Saya aktif memberikan ide pada saat ada 
tugas kelompok 
    
23 Bila mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas, saya bertanya pada guru mata pelajaran 
    
24 Saya gemar berpendapat ketika di dalam kelas     
25 Saya takut jika tugas yang dikerjakan 
mendapat nilai jelek 
    
26 Saya merasa  tidak peduli mengerjakan tugas 
tepat waktu sesuai target 
    
27 Saya akan melakukan hal lain jika tidak 
menyukai tugas tersebut 
    











Lampiran 7. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Media 
No. Komponen Indikator 
Σ Item 
1. Anatomi Komik  Penggunaan panel sesuai dengan tema 
gambar 
 Ilustrasi komik mendukung pemahaman 
konsep 
 Balon kata/dialog mampu 
merepresentasikan narasi sesuai 
peristiwa 
 Alur cerita dalam komik mudah 
dipahami 
 Ilustrasi mengarah pada prinsip 
keindahan 
8 
2. Desain dan Warna  Desain tiap halaman  
 Desain cover dan layout komik 
 Desain gaya dan ukuran huruf mengarah 
pada prinsip keterbacaan 
 Penyajian ilustrasi gambar 
 Pemilihan warna mengarah pada prinsip 
keindahan 
4 
3. Tampilan Menyeluruh  Bentuk dan ukuran komik sudah sesuai 
 Kualitas kertas cover dan isi 














Lampiran 8. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 
No. Komponen Indikator 
Σ Item 
1. Kelayakan  Materi  Kesesuaian materi dengan KD 
 Kesesuaian materi dengan indikator 
 Kedalaman konsep 
8 
2. Keakuratan Materi  Keakuratan konsep dan istilah 
 Keakuratan contoh kasus 
 Keakuratan gambar 
 Keakuratan symbol 
4 
3. Kemutakhiran Materi   Kesesuaian materi dengan masalah saat ini 1 
4. Kebahasaan  Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 Konsistensi penggunaan istilah dan lambing 
5 
5. Prokrastinasi Akademik  Ketersediaan tokoh karakter sesuai tema 
















Lampiran 9. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Siswa 





 Ilustrasi/gambar dalam komik 
mendukung pemahaman konsep 
 Alur cerita dalam komik mudah 
dipahami, logis dan sistematis 
 Desain huruf mengarah pada prinsip 
keterbacaan 
 Pemilihan warna mengarah pada prinsip 
keindahan 











2. Isi Materi  Kesesuaian materi dalam komik dengan 
tema prokrastinasi akademik 
 Penggunaan contoh-contoh sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari 






3. Kebahasaan  Kejelasan kalimat percakapan dalam 
komik 



















Lampiran 10. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Guru BK  
No. Komponen Indikator 
Σ Item 
1. Anatomi Komik  Penggunaan panel sesuai dengan tema 
gambar 
 Ilustrasi komik mendukung pemahaman 
konsep 
 Balon kata/dialog mampu 
merepresentasikan narasi sesuai peristiwa 
 Alur cerita dalam komik mudah dipahami 
 Ilustrasi mengarah pada prinsip keindahan 
8 
2. Desain dan Warna  Desain tiap halaman  
 Desain cover dan layout komik 
 Desain gaya dan ukuran huruf mengarah 
pada prinsip keterbacaan 
 Penyajian ilustrasi gambar 
 Pemilihan warna mengarah pada prinsip 
keindahan 
4 
3. Tampilan Menyeluruh  Bentuk dan ukuran komik sudah sesuai 
 Kualitas kertas cover dan isi 
 Kualitas cetakan  
7 
4. Kelayakan Materi  Kesesuaian materi dengan KD 
 Kesesuaian materi dengan indikator 
Kedalaman konsep 
6 
5. Keakuratan Materi  Keakuratan konsep dan istilah 
 Keakuratan contoh kasus 
 Keakuratan gambar 
 Keakuratan symbol 
4 
6. Kemutakhiran Materi  Kesesuaian materi dengan masalah saat ini 1 
7. Kebahasaan  Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 Konsistensi penggunaan istilah dan lambing 
5 
8. Prokrastinasi Akademik  Ketersediaan tokoh karakter sesuai tema 










Lampiran 11. Lembar Validasi Ahli Media  
UJI VALIDASI PRODUK MEDIA KOMIK 


















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 





LEMBAR VALIDASI DOSEN AHLI MEDIA  
 
A. Kata Pengantar 
Bapak/Ibu Yth 
 Pada kesempatan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk 
mengisi angket ini, guna memberikan penilaian terhadap komik bimbingan belajar 
tentang prokrastinasi akademik pada siswa SMK yang telah disusun oleh peneliti. 
Hasil dari penilaian atau evaluasi yang bapak/ibu berikan akan sangat bermanfaat 
bagi peneliti agar menghasilkan komik yang layak diujicobakan di lapangan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan komik bimbingan belajar 
tentang mengatasi prokrastinasi akademik untuk kelas X jurusan Kriya Tekstil 
SMK N 2 Sewon. Adapun hasil pengembangan komik prokrastinasi akademik 
digunakan sebagai alat bantu guru BK dalam memberikan bimbingan belajar 
tentang mengatasi prokrastinasi akademik. 
 Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan 
evaluasi terhadap komik ini, terimakasih. 
    
    Yogyakarta,   Februari 2017 
              Peneliti 
 
 










B. Petunjuk  
1. Isilah identitas yang disediakan 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang sudah disediakan 
3. Berilah tanda (√) pada kolom yang sudah disediakan sesuai dengan 
penilaian anda dengan criteria sebagai berikut: 
   SB (Sangat Baik)  : skor 4 
   B (Baik)   : skor 3 
   C (Cukup)   : skor 2 
   K (Kurang)   : skor 1 
4. Mohon kesediaan anda untuk memberikan komentar/saran secara 
singkat dan jelas pada tempat yang tersedia 





















C. Lembar Validasi 
 
LEMBAR VALIDASI MEDIA KOMIK OLEH AHLI MEDIA 
No. Aspek Indikator 
Skor Komentar/S

































































1. Sampul komik merpresentasikan 
tema pada komik 
     
2. Kualitas kertas cover dan isi baik       
3. Ilustrasi dalam komik 
mendukung pemahaman konsep 
      
4. Penggunaan panel sesuai dengan 
tema dan mengarah pada 
keindahan 
     
5. Balon kata/ucapan mampu 
merepresentasikan narasi dari 
peristiwa/keadaan yang 
digambarkan 
     
6. Penyajian gambar dalam komik 
proporsional 
     
7. Halaman pengenalan tokoh 
disajikan secara jelas dan mudah 
dipahami 
     
8. Alur cerita dalam komik mudah 
dipahami, logis, sistematis 
     
9. Desain halaman komik teratur      
10. Desain huruf mengarah pada 
prinsip keterbacaan 
     
11. Penyajian warna mengarah pada 
prinsip keindahan 
     
12. Pemilihan warna mengarah pada 
prinsip keindahan 
     
13. Kemenarikan kover/sampul 
komik 
     
14. Kesinambungan alur cerita antar 
halaman 
     
15. Kesesuaian antara cerita, gambar, 
dan materi 
     
16. Bentuk dan ukuran komik sudah 




   
17. Kualitas cover dan isi baik      
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  18. Kualitas cetakan baik      
  19. Tampilan komik secara 
keseluruhan menarik 




Media komik ini dinyatakan *): 
a. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi 
b. Layak untuk diujicobakan dilapangan dengan revisi 
c. Tidak Layak 
*) Lingkari salah satu 
 
 Yogyakarta,       Maret 2017 
         Ahli Media        
 
           
 ___________________   















Lampiran 12. Lembar Validasi Ahli Materi 
 
UJI VALIDASI PRODUK MEDIA KOMIK 


















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




LEMBAR VALIDASI DOSEN AHLI MATERI  
 
A. Kata Pengantar 
Bapak/Ibu Yth 
 Pada kesempatan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk 
mengisi angket ini, guna memberikan penilaian terhadap komik bimbingan belajar 
tentang prokrastinasi akademik pada siswa SMK yang telah disusun oleh peneliti. 
Hasil dari penilaian atau evaluasi yang bapak/ibu berikan akan sangat bermanfaat 
bagi peneliti agar menghasilkan komik yang layak diujicobakan di lapangan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan komik bimbingan belajar 
tentang mengatasi prokrastinasi akademik untuk kelas X jurusan Kriya Tekstil 
SMK N 2 Sewon. Adapun hasil pengembangan komik prokrastinasi akademik 
digunakan sebagai alat bantu guru BK dalam memberikan bimbingan belajar 
tentang mengatasi prokrastinasi akademik. 
 Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan 
evaluasi terhadap komik ini, terima kasih. 
    
    Yogyakarta,   Februari 2017 
                     Peneliti 
 
 
 Ella Lukitasari 









B. Petunjuk  
1. Isilah identitas yang disediakan 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang sudah disediakan 
3. Berilah tanda (√)  pada kolom yang sudah disediakan sesuai dengan 
penilaian anda dengan kriteria sebagai berikut: 
   SB (Sangat Baik)  : skor 4 
   B (Baik)   : skor 3 
   C (Cukup)   : skor 2 
   K (Kurang)   : skor 1 
4. Mohon kesediaan anda untuk memberikan komentar/saran secara 
singkat dan jelas pada tempat yang tersedia 





















C. Lembar Validasi 
 
LEMBAR VALIDASI MEDIA KOMIK OLEH AHLI MATERI 
No. Aspek Indikator 
Skor Komentar/













































































20. Kesesuaian materi dengan 
perkembangan siswa 
     
21. Kesesuaian materi dengan 
tujuan layanan BK 
      
22. Kemudahan dalam 
memahami isi komik 
      
23. Kesesuaian materi komik 
dengan tema prokrastinasi 
     
24. Kesesuaian judul dengan 
materi 
     
25. Kesesuaian pembelajaran 
dan manfaat 
     
26. Keakuratan konsep dan 
definisi 
     
27. Keakuratan contoh/kasus      
28. Keakuratan gambar/istilah      
29. Keakuratan simbol/lambang      




     
31. Penggunaan bahasa sehari-
hari 
     




     
33. Penggunaan bahasa 
komunikatif  
     
34. Konsistensi penggunaan 
istilah dan lambang 
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35. Ketepatan dialog/teks 
proporsional 
     
36. Ketersediaan karakter 
prokrastinator akademik 
     
37. Ketersediaan karakter non 
prokrastinator akademik 





Media komik ini dinyatakan *): 
d. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi 
e. Layak untuk diujicobakan dilapangan dengan revisi 
f. Tidak Layak 
*) Lingkari salah satu 
 
 Yogyakarta,         Maret  2017 
         Ahli Materi       
 
        
 ___________________   












Lampiran 13.  Lembar Penilaian Guru BK 



















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 






LEMBAR PENILAIAN GURU BK  
 
A. Kata Pengantar 
Bapak/Ibu Yth 
 Pada kesempatan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk 
mengisi angket ini, guna memberikan penilaian terhadap komik bimbingan belajar 
tentang prokrastinasi akademik pada siswa SMK yang telah disusun oleh peneliti. 
Hasil dari penilaian atau evaluasi yang bapak/ibu berikan akan sangat bermanfaat 
bagi peneliti agar menghasilkan komik yang layak diujicobakan di lapangan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan komik bimbingan belajar 
tentang mengatasi prokrastinasi akademik untuk kelas X jurusan Kriya Tekstil 
SMK N 2 Sewon. Adapun hasil pengembangan komik prokrastinasi akademik 
digunakan sebagai alat bantu guru BK dalam memberikan bimbingan belajar 
tentang mengatasi prokrastinasi akademik. 
 Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan 
evaluasi terhadap komik ini, terima kasih. 
    
    Yogyakarta,   Februari 2017 
    Peneliti, 
 













B. Petunjuk  
1. Isilah identitas yang disediakan 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang sudah disediakan 
3. Berilah tanda (√)  pada kolom yang sudah disediakan sesuai dengan 
penilaian anda dengan kriteria sebagai berikut: 
   SB (Sangat Baik)  : skor 4 
   B (Baik)   : skor 3 
   C (Cukup)   : skor 2 
   K (Kurang)   : skor 1 
4. Mohon kesediaan anda untuk memberikan komentar/saran secara 
singkat dan jelas pada tempat yang tersedia 
















C. Lembar Penilaian Materi dan Media Komik 
 
LEMBAR PENILAIAN MEDIA KOMIK OLEH GURU BK 
No. Aspek Indikator 
Skor Komentar/













































































38. Kesesuaian materi dengan 
perkembangan siswa 
     
39. Kesesuaian materi dengan 
tujuan layanan BK 
      
40. Kemudahan dalam 
memahami isi komik 
      
41. Kesesuaian materi komik 
dengan tema prokrastinasi 
     
42. Kesesuaian judul dengan 
materi 
     
43. Kesesuaian pembelajaran 
dan manfaat 
     
44. Keakuratan konsep dan 
definisi 
     
45. Keakuratan contoh/kasus      
46. Keakuratan gambar/istilah      
47. Keakuratan simbol/lambang      




     
49. Penggunaan bahasa sehari-
hari 
     




     
51. Penggunaan bahasa 
komunikatif  
     
52. Konsistensi penggunaan 
istilah dan lambang 








53. Ketepatan dialog/teks 
proporsional 
     
54. Ketersediaan karakter 
prokrastinator akademik 
     
55. Ketersediaan karakter non 
prokrastinator akademik 
     
No. Aspek Indikator 
Skor Komentar/S

























































56. Sampul komik merpresentasikan 
tema pada komik 
     
57. Kualitas kertas cover dan isi baik       
58. Ilustrasi dalam komik 
mendukung pemahaman konsep 
      
59. Penggunaan panel sesuai dengan 
tema dan mengarah pada 
keindahan 
     
60. Balon kata/ucapan mampu 
merepresentasikan narasi dari 
peristiwa/keadaan yang 
digambarkan 
     
61. Penyajian gambar dalam komik 
proporsional 
     
62. Halaman pengenalan tokoh 
disajikan secara jelas dan mudah 
dipahami 
     
63. Alur cerita dalam komik mudah 
dipahami, logis, sistematis 
     
64. Desain halaman komik teratur      
65. Desain huruf mengarah pada 
prinsip keterbacaan 
     
66. Penyajian warna mengarah pada 
prinsip keindahan 
     
67. Pemilihan warna mengarah pada 
prinsip keindahan 
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 Yogyakarta,      Maret  2017 
         Guru BK        
 
        
 ___________________   












68. Kemenarikan kover/sampul 
komik 
     
69. Kesinambungan alur cerita antar 
halaman 
     
70. Kesesuaian antara cerita, gambar, 
dan materi 
     
71. Bentuk dan ukuran komik sudah 




   
72. Kualitas cover dan isi baik      
  73. Kualitas cetakan baik      
  74. Tampilan komik secara 
keseluruhan menarik 
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Lampiran 14. Lembar Penilaian Respon Siswa 
LEMBAR PENILAIAN RESPON SISWA   
TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA BK  
MELALUI KOMIK UNTUK MENGATASI PROKRASTINASI 
AKADEMIK PADA SISWA KELAS X JURUSAN KRIYA TEKSTIL 
DI SMK N 2 SEWON 
 
 
A. Kata Pengantar 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Penelitian  ini dilakukan dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi 
yang bertujuan untuk mengembangkan komik bimbingan belajar tentang 
prokrastinasi akademik untuk siswa SMK. Hasil pengembangan komik 
bimbingan belajar tentang prokrastinasi akademik ini akan digunakan 
sebagai alat bantu guru BK dalam memberikan bimbingan belajar 
terutama tentnag prokrastinansi akademik. 
 Pada kesempatan ini saya mohon kesediaan adik-adik 
untukmengisi angket ini, guna memberikan penilaian terhadap komik 
bimbingan belajar tentang prokrastinasi akademik bagi siswa SMK yang 
telah disusun oleh peneliti. Hasil penilaian dari adik-adik akan sangat 
berguna bagi peneliti sebagai bahan untuk merevisi komik tersebut 
agar menghasilkan komik yang layak sebagai media bimbingan belajar. 
 Dalam pengisian angket penilaian ini, adik-adik dipersilahkan 
membaca petunjuk yang telah disediakan.Adik-adik sangat diharapkan 
untuk menjawab semuapertanyaan yang sudah disediakan.Sebelum 
diserahkan kepada petugas, diteliti sekali lagi dan jangan mencocokan 
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dengan jawaban teman.Jawablah dengan sungguh-sungguh dan seusai 
dengan pengetahuan adik-adik. 
 Atas perhatian dan bantuan adik-adik sekalian, saya ucapkan 
terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
    



















B. Petunjuk  
1. Isilah identitas yang disediakan 
2. Pernyataan-pernyataan berikut ini berkaitan dengan media 
komik yang telah adik-adik baca. Berilah tanda (v) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian kamu. 
3. Contoh pengisian sebagai berikut: 
V Sangat Setuju 
 Setuju 
 Tidak Setuju 
 Sangat Tidak Setuju 
 
4. Mohon adik-adik memberikan penilaian secara jujur dan 
sesuai dengan kenyataan, karena hal ini tidak berpengaruh 
pada nilai adik-adik di kelas. 













C. Lembar Penilaian 
 
LEMBAR PENILAIAN SISWA TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA 
KOMIK 
 




2. Alur cerita dalam komik runtut dan jelas 
 Sangat Setuju 
 Setuju 
 Tidak Setuju 
 Sangat Tidak Setuju 
 
3. Huruf yang digunakan mudah dibaca 
 Sangat Setuju 
 Setuju 
 Tidak Setuju 
 Sangat Tidak Setuju 
 
4. Komposisi warna dalam komik bagus 
 Sangat Setuju 
 Sangat Setuju 
 Setuju 
 Tidak Setuju 




 Tidak Setuju 
 Sangat Tidak Setuju 
 
5. Tokoh-tokoh dalam komik mudah dikenali 
 Sangat Setuju 
 Setuju 
 Tidak Setuju 
 Sangat Tidak Setuju 
 
6. Isi/materi dalam komik sesuai dengan tema prokrastinasi 
akademik  
 Sangat Setuju 
 Setuju 
 Tidak Setuju 
 Sangat Tidak Setuju 
 
7. Penggunaan contoh-contoh sesuai dengan kehidupan sehari-
hari 
 Sangat Setuju 
 Setuju 
 Tidak Setuju 
 Sangat Tidak Setuju 
 
8. Materi dalam komik menarik 




 Tidak Setuju 
 Sangat Tidak Setuju 
 
9. Kalimat percakapan dalam komik mudah dipahami 
 Sangat Setuju 
 Setuju 
 Tidak Setuju 
 Sangat Tidak Setuju 
 
10. Komik menggunakan bahasa sehari-hari 
 Sangat Setuju 
 Setuju 
 Tidak Setuju 


























Yogyakarta,    Maret 2017 





















Lampiran 15. Konversi Skor Penilaian Skala Empat Validator 




Anatomi Komik 27,0 ≤ X ≤ 32,0 84% - 100% A Sangat Baik 
21,0 ≤ X ≤ 26,0 63,5% - 83% B Baik 
15,0 ≤ X ≤ 20,0 45% - 62,5% C Cukup Baik 
8,0 ≤ X ≤ 14,0 25% - 44% D Kurang Baik 
Desain dan 
Warna 
14,0 ≤ X ≤ 16,0 83% - 100% A Sangat Baik 
11,0 ≤ X ≤ 13,0 64% - 82% B Baik 
8,0 ≤ X ≤ 10,0 45% - 63% C Cukup Baik 
4,0 ≤ X ≤ 7,0  25% - 44% D Kurang Baik 
Tampilan 
Menyeluruh 
24,5 ≤ X ≤ 28,0 85% - 100% A Sangat Baik 
19 ≤ X ≤ 23,5 66% - 84% B Baik 
13,5 ≤ X ≤ 18 46% - 65% C Cukup Baik 
7,0 ≤ X ≤ 12,5 25% - 45% D Kurang baik 
Kelayakan Materi 20,5 ≤ X ≤ 24,0 83% - 100% A Sangat Baik 
16,0 ≤ X ≤ 19,5 64% - 82% B Baik 
11,5 ≤ X ≤  15,0 45% - 63% C Cukup Baik 
6,0 ≤ X ≤ 10,5 25% - 44% D Kurang Baik 
Keakuratan 
Materi 
14,0 ≤ X ≤ 16,0 83% - 100% A Sangat Baik 
11,0 ≤ X ≤ 13,0 64% - 82% B Baik 
8,0 ≤ X ≤ 10,0 45% - 63% C Cukup Baik 
4,0 ≤ X ≤ 7,0 25% - 44% D Kurang Baik 
Kemutakhiran 
Materi 
4,25 ≤ X ≤ 4,0 83% - 100% A Sangat Baik 
3,5 ≤ X ≤ 3,25 64% - 82% B Baik 
2,75 ≤ X ≤ 2,5 45% - 63%  C Cukup Baik 
1,0 ≤ X ≤ 1,75 25% - 44% D Kurang Baik 
Kebahasaan 17, 25 ≤ X ≤ 20,0 83% - 100% A Sangat Baik 
13,5 ≤ X ≤ 16,25 64% - 82% B Baik 
9,75 ≤ X ≤ 12,5 45% - 63% C Cukup Baik 
5,0 ≤ X ≤ 8,75 25% - 44% D Kurang Baik 
Prokrastinasi 
Akademik 
7,5 ≤ X ≤ 8,0 83% - 100% A Sangat Baik 
6,0 ≤ X ≤ 6,5 64% - 82% B Baik 
4,5 ≤ X ≤  5,0 45% - 63% C Cukup Baik 





       Lampiran 16. Konversi Persentase Penilaian Skala Empat Validator 





65,5 ≤ X ≤ 76,0 83,5% - 100% A Sangat Baik 
50,0 ≤ X ≤ 64,5 63,5% - 82,5% B Baik 
34,5 ≤ X ≤ 49,0 45% - 62,5% C Cukup Baik 
19,0 ≤ X ≤ 33,5 25% - 44% D Kurang Baik 
Ahli Materi 
67,0 ≤ X ≤ 80,0 85% - 100% A Sangat Baik 
52,0 ≤ X ≤ 67,0 65% - 84% B Baik 
36,0 ≤ X ≤ 51,0 45% - 64% C Cukup Baik 
20,0 ≤ X ≤ 35,0 25% - 44%  D Kurang Baik 
Guru BK 
124,0 ≤ X ≤ 148,0 84% - 100% A Sangat Baik 
95,0 ≤ X ≤ 123,0 64,5% - 83% B Baik 
66,0 ≤ X ≤ 94,0 45% - 63,5% C Cukup Baik 













Lampiran 17. Hasil Validasi Ahli Media 







1. Cover/sampul komik merepresentasikan 
tema “Menunda Tugas? Duh Tidak!” 
3 75% Baik 
2. Kualitas kertas cover dan isi baik 3 75% Baik 
3. Ilustrasi dalam komik mendukung 
pemahaman konsep 
3 75% Baik 
4. Penggunaan panel sesuai dengan tema dan 
mengarah pada keindahan 
3 75% Baik 
5. Balon kata/ucapan mampu 
merepresentasikan narasi dari 
peristiwa/keadaan yang digambarkan 
3 75% Baik 
6. Penyajian gambar dalam komik 
proporsional 
3 75% Baik 
7. Halaman pengenalan tokoh disajikan 
secara jelas dan mudah dipahami 
3 75% Baik 
8. Alur cerita dalam komik mudah dipahami, 
logis, sistemastis 
3 75% Baik 
 







1. Desain halaman komik teratur 3 75% Baik 





3. Penyajian gambar dan teks mudah 
dipahami 
3 75% Baik 
4. Pemilihan warna mengarah pada prinsip 
keindahan 















1. Kemenarikan kover/sampul komik 3 75% Baik 
2. Kesinambungan akur cerita antar halaman 3 75% Baik 
3. Kesesuaian antara cerita, gambar dan 
materi 
3 75% Baik 
4. Bentuk dan ukuran komik sudah sesuai 








6. Kualitas cetakan baik 3 75% Baik 
7. Tampilan komik secara keseluruhan 
menarik keinginan untuk membaca 
3 75% Baik 
 












Lampiran 18. Hasil Validasi Ahli Materi 








Kesesuaian materi dengan perkembangan 
siswa 
3 75% Baik 
2. 
Kesesuaian materi dengan tujuan layanan 
BK 
3 75% Baik 
3. 





Kesesuaian materi komik dengan tema 
prokrastinasi 
3 75% Baik 
5. Kesesuaian judul dengan materi 3 75% Baik 
6. Kesesuaian pembelajaran dan manfaat 3 75% Baik 
 








1. Keakuratan konsep dan definisi 3 75% Baik 
2. Keakuratan contoh/kasus 3 75% Baik 




4. Keakuratan symbol/lambing 3 75% Baik 
 







1. Kesesuaian materi dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan terkini 
















2. Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan sosial-emosional 
3 75% Baik 




4. Konsistensi penggunaan istilah dan 
lambing 
3 75% Baik 
5. Ketepatan dialog/teks proporsional 3 75% Baik 
 












2. Ketersediaan karakter non prokrastinator 
akademik 
3 75% Baik 
 









Lampiran 19. Hasil Penilaian Guru BK 












2. Kesesuaian materi dengan tujuan layanan 
BK 
3 75% Baik 




4. Kesesuaian materi komik dengan tema 
prokrastinasi 
3 75% Baik 
5. Kesesuaian judul dengan materi 3 75% Baik 
6. Kesesuaian pembelajaran dan manfaat 3 75% Baik 
 







1. Keakuratan konsep dan definisi 3 75% Baik 
2. Keakuratan contoh/kasus 3 75% Baik 




4. Keakuratan symbol/lambing 3 75% Baik 
 







1. Kesesuaian materi dengan perkembangan 



















2. Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan sosial-emosional 
3 75% Baik 




4. Konsistensi penggunaan istilah dan 
lambing 
3 75% Baik 
5. Ketepatan dialog/teks proporsional 3 75% Baik 
 







1. Ketersediaan karakter prokrastinator 
akademik 
3 75% Baik 






F. Aspek Anatomi Komik 
No. Indikator 





1. Kover/sampul komik merepresentasikan 








3. Ilustrasi dalam komik mendukung 
pemahaman konsep 
3 75% Baik 
4. Penggunaan panel sesuai dengan tema dan 
mengarah pada keindahan 
3 75% Baik 
5. Balon kata/ucapan mampu 
merepresentasikan narasi dari 
peristiwa/keadaan yang digambarkan 
3 75% Baik 
6. Penyajian gambar dalam komik 
proporsional 
3 75% Baik 
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7. Halaman pengenalan tokoh disajikan 




8. Alur cerita dalam komik mudah dipahami, 
logis, sistemastis 
3 75% Baik 
 
G. Aspek Desain dan Warna 
No. Indikator 














3. Penyajian gambar dan teks mudah 
dipahami 
3 75% Baik 
4. Pemilihan warna mengarah pada prinsip 
keindahan 
3 75% Baik 
 















3. Kesesuaian antara cerita, gambar dan 
materi 
3 75% Baik 
4. Bentuk dan ukuran komik sudah sesuai 
standar ISO (A5= 148 x 210 mm) 
3 75% Baik 








7. Tampilan komik secara keseluruhan 
menarik keinginan untuk membaca 
3 75% Baik 
 




Lampiran 20. Konversi Skor Penilaian Skala Empat Respon Siswa 






17,25 ≤ X ≤ 20,0  83% - 100% A Sangat Baik 
 13,50 ≤ X ≤ 16,25 64% - 82% B Baik 
 9,75 ≤ X ≤ 12,50 45% - 63% C Cukup Baik 
 5,00 ≤ X ≤ 8,75 25% - 44% D Kurang Baik 
Isi/Materi 10,75 ≤ X ≤ 12,00 83% - 100% A Sangat Baik 
 8,5 ≤ X ≤ 9,75 64% - 82% B Baik 
 6,25 ≤ X ≤ 7,5 45% - 63% C Cukup Baik 
 3 ≤ X ≤ 5,25 25% - 44% D Kurang Baik 
Kebahasaan 7,5 ≤ X ≤ 8,0 83% - 100% A Sangat Baik 
 6,0 ≤ X ≤ 6,5 64% - 82% B Baik 
 4,5 ≤ X ≤ 5,0 45% - 63% C Cukup Baik 












Lampiran 21. Konversi Skor Persentase Penilaian Skala Empat Respon Siswa  





37,0 ≤ X ≤ 40,0 90% - 100% A Sangat Baik 
28,0 ≤ X ≤ 36,0 69% - 89% B Baik 
19,0 ≤ X ≤ 27,0 46% - 68% C Cukup Baik 

















Lampiran 22. Hasil Penilaian Respon Siswa terhadap Media Komik (Uji Coba 
Terbatas) 
A. Aspek Media Komik 
No. Indikator 
Skor  Siswa  
N % Kategori 








3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 82,5% Baik 
2. Alur cerita 
mudah 
dipahami 
3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 34 85% 
Sangat 
Baik 




3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 77,5% Baik 










4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5% Baik 
 
B. Aspek Isi/Materi 
No. Indikator 
Skor Siswa  
N % 
Kategori 


















C. Aspek Kebahasaan 
No. Indikator 
Skor Siswa 
N % Kategori 



























Lampiran 23. Hasil Pretest Skala Prokrastinasi Akademik (Uji Coba Lapangan Kelompok Eksperimen) 
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Lampiran 33. Dokumentasi Penelitian 
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